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ABSTRAK  

 

 Repi Afrianti (2025) : “Pengaruh Pendapatan Terhadap Laba Bersih PT 

Bank Mandiri (Persero) Tbk”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana pengaruh pendapatan (X) terhadap laba bersih (Y) PT Bank Mandiri 

(Persero) Tbk dengan sampel laporan keuangan PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 

selama 10 tahun. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

analisis purposive sampling. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis regresi 

sederhana yang dibuat dengan SPSS versi 26. Hasil pengujian statistik diperoleh 

bahwa variable pendapatan (X) berpengaruh positif terhadap laba bersih (Y). 

Terlihat dari thitung yang lebih besar dari ttabel yaitu 3,428 > 1,860 dengan nilai 

signifikan sebesar 0,009 < 0,05. Dengan nilai koefisien regresi pendapatan (X) 

sebesar 0,588 menyatakan bahwa setiap penambahan satu pada variabel laba bersih 

bertambah sebesar 0,588 atau sebesar 58,8%.  Maka dapat disimpulkan bahwa 

adanya pengaruh positif dan signifikan variabel pendapatan (X) terhadap laba 

bersih (Y) pada PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. Berdasarkan output model 

summary didapatkan tabel uji determinasi yang memberikan R Square sebesar 

0,599 menyatakan bahwa 59,9% laba bersih dipengaruhi oleh variabel pendapatan 

setiap penambahan satu pada variabel laba bersih bertambah sebesar 0,599 atau 

sebesar 59,9%.  Sedangkan sisanya sebesar 40,1% dipengaruhi oleh variabel lain 

yang tidak diteliti dalam penelitian ini diantaranya harta, hutang, modal, dan beban.  

 

Kata Kunci: Pendapatan, Laba Bersih  
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ABSTRACT 

 

 Repi Afrianti (2025) : “The Effect of Income on Next Profit of PT Bank 

Mandiri (Persero) Tbk”. This study aims to determine how income (X) affects net 

profit (Y) of PT Bank Mandiri (Persero) Tbk with a sample of financial statements 

of PT Bank Mandiri (Persero) Tbk for 10 years. The method used in this study is 

the purposive sampling analysis method. The analysis technique used is a simple 

regression analysis made with SPSS version 26. The result of statistical tests 

obtained that the income variable (X) has a positive effect on net profit (Y). It can 

be seen from the t count which is greater than the tubet, namely 3,428>1,860 with 

a significant value of 0,009<0,05. With a regression coefficient value of income 

(X) of 0,588, it states that every additional one in the net profit variable increases 

by 0,588 or 58.8%. So it can be concluded that there is a positive and significant 

effect of the income variable (X) on net profit (Y) at PT Bank Mandiri (Persero) 

Tbk. Based on the output model summary, a determination test table was obtained 

which gave an R Square of 0,599 stating that 59,9% of net profit was influenced 

by the income variable, each additional one to the net profit variable increased by 

0,599 or 59,9%. While the remaining 40,1% was influenced by other variable not 

examined in this study including assets, debts, capital, and expenses.  

 

Keywords : Revenue, net profit  
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BAB 1  

PENDAHULUAN  

 

1.1 Latar Belakang  

Pada era globalisasi yang semakin berkembang pesat, perusahaan 

perbankan menjadi salah satu bidang yang penting dalam mendorong kemajuan 

ekonomi. Tujuan utama bank dalam melakukan aktivitas bisnisnya adalah untuk 

mendapatkan keuntungan. Dengan mendapatkan profit, maka selain perusahaan 

tetap bertahan, profit yang tinggi juga dapat menarik minat investor untuk 

berinvestasi pada perusahaan serta meningkatkan kepercayaan para nasabah.  

Secara umum bank adalah lembaga yang memiliki peran penting dalam 

pembangunan perekonomian suatu negara baik secara makro ataupun mikro. 

Menurut Ismanto, dkk, (2019:2) bank merupakan institusi keuangan yang 

menerima simpanan dana (deposito) dari nasabah untuk kemudian disalurkan dalam 

bentuk pinjaman kepada debitur. Bank memiliki kegiatan utama yaitu menghimpun 

dana dari masyarakat dan menyalurkannya dalam bentuk pinjaman dalam rangka 

meningkatkan taraf hidup masyarakat. Dalam menjalankan kegiatan utamanya 

setiap bank memiliki persyaratan dan ketentuan masing-masing, bank sebagai 

tempat pengumpulan dana sering disebut sebagai lembaga kepercayaan dan 

kegiatan pengumpulan dana pada bank yang merupakan kegiatan utama dari suatu 

bank disebut dengan simpanan tabungan.  

Kinerja keuangan bank dapat dijadikan sebagai penilaian suatu bank yang 

baik. Salah satu unsur dalam laporan keuangan yang terkait dengan kinerja   
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perusahaan adalah pendapatan dimana pengguna laporan keuangan membutuhkan 

informasi tentang posisi keuangan serta kinerja keuangan untuk keputusan bisnis 

mereka. Dalam penelitian ini penulis mengambil objek salah satu bank 

konvensional yaitu Bank Mandiri (Persero) Tbk.  

Menurut Wicaksono, dkk, (2022:166) laba bersih adalah keuntungan yang 

diperoleh yang sudah dikurangi dengan pajak, bunga, dan biaya operasional 

perusahaan. Profitabilitas atau laba suatu perusahaan dipengaruhi oleh beberapa 

faktor salah satunya adalah pendapatan.  

Menurut Wicaksono, dkk, (2022:153) Pendapatan adalah arus masuk yang 

berasal dari aktivitas perusahaan dalam usahanya untuk meningkatkan nilai (value) 

perusahaan. Pendapatan dalam suatu usaha dapat berasal dari kenaikan aset suatu 

entitas atau penurunan hutang (kombinasi keduanya) dari penyerahan atau produksi 

barang, penyerahan jasa, atau kegiatan lain yang merupakan kegiatan utama yang 

berlangsung terus menerus dari entitas tersebut.  

Adapun data Pendapatan dan laba bersih pada Bank Mandiri untuk tahun 

2014-2023 dilampirkan dalam tabel dengan nilai jutaan rupiah berikut:   
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Tabel 1.1 

                    Total Pendapatan dan Laba Bersih 

        PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk Periode 2014-2023. 

Tahun Periode 2014-2023 

Pendapatan  Laba Bersih 

2014 41.812.994 21.482.680 

2015 48.500.173 20.446.829 

2016 54.477.800 40.345.048 

2017 54.453.436 23.321.035 

2018 57.329.765 24.535.188 

2019 61.247.691 43.642.442 

2020 64.034.520 21.786.079 

2021 74.850.427 28.319.921 

2022 90.371.052 45.346.542 

2023 98.009.620 60.957.959 

    Sumber data: Laporan Keuangan Tahunan PT. Bank Mandiri  

                         (Persero) Tbk Periode 2014-2023.  

 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa laba bersih PT. Bank Mandiri 

(Persero) Tbk mengalami naik turun dengan nilai pendapatan yang bertambah 

setiap tahunnya. Pada tahun 2015 PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk memiliki nilai 

laba bersih sangat kecil dengan jumlah Rp 20.446.829 dibandingkan dengan 

pendapatan yang berjumlah Rp 48.500.173. Sedangkan pada tahun 2023 PT. Bank 

Mandiri (Persero) Tbk berada pada tingkat laba paling tinggi dengan jumlah           

Rp 60.957.959 dan pendapatan berjumlah Rp 98.009.620. 

Untuk dapat mengetahui bagaimana struktur keuangan yang dapat 

mempengaruhi profitabilitas atau laba bersih, suatu perusahaan umumnya bank 

mengandalkan pendapatan yang merupakan prioritas utama dalam menjalankan 

usahanya dimana jika pendapatan besar maka laba perusahaan akan besar. Namun, 

apabila pendapatan kecil maka laba perusahaan akan kecil juga. Pendapatan dapat 
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diperoleh dari berbagai aktivitas yang dilakukan misalnya bunga bank, pendapatan 

hasil penjualan, piutang dan penerimaan kas. Jumlah pendapatan dapat 

mempengaruhi laba bersih bank, dimana semakin tinggi pendapatan suatu bank 

maka semakin tinggi pula laba yang didapatkan.  

Masalah tersebut menjadi fokus penelitian, dimana pengaruh pendapatan 

terhadap laba bersih pada Bank Mandiri (Persero) Tbk. Dengan mengkaji data 

keuangan selama 10 tahun, penelitian ini juga diharapkan dapat mengidentifikasi 

pendapatan yang memiliki dampak signifikan terhadap laba bersih.  

Berdasarkan uraian diatas maka penulis merumuskan untuk mengajukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Pendapatan Terhadap Laba Bersih PT. 

Bank Mandiri (Persero) Tbk”.  

 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang dapat 

diambil dalam penelitian ini yaitu bagaimana pengaruh pendapatan terhadap laba 

bersih PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk? 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

 Setelah mengetahui rumusan masalah di atas, maka dapat diketahui tujuan 

dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana pengaruh pendapatan 

terhadap laba bersih PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk. 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua pihak yang 

bersangkutan, adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 



5 
 

 
 

1. Manfaat Teoritis 

    Secara teoritis suatu penelitian dapat memberikan manfaat bagi pihak berikut:  

a) Bagi Akademisi 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pemahaman mengenai 

bagaimana pengaruh pendapatan terhadap laba bersih pada PT. Bank 

Mandiri (Persero) Tbk. 

b) Bagi Peneliti yang akan datang  

Hasil Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi dan sumber 

bacaan di bidang pendidikan dan pemerintahan sehingga dapat bermanfaat 

bagi peneliti selanjutnya. 

2. Manfaat Praktisi 

    Secara praktisi suatu penelitian dapat memberikan manfaat bagi pihak berikut: 

a) Bagi Peneliti  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan pengetahuan dan 

manfaat kepada peneliti tentang bagaimana pengaruh pendapatan terhadap 

laba bersih pada PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk. 

b) Bagi Perusahaan  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan informasi kepada 

pihak perusahaan Bank Mandiri (Persero) Tbk terutama mengenai pengaruh 

besarnya pendapatan untuk menghasilkan laba bersih. 

 

1.5 Sistematika Penulisan   

 Sistematika penulisan dalam penelitian ini terdiri dari beberapa bab antara 

lain:  
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BAB I PENDAHULUAN   

Pada bab ini berisi latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI  

Pada bab ini berisi tentang teori, penelitian terdahulu, kerangka pemikiran 

dan hipotesis.  

BAB III METODE PENELITIAN  

Pada bab ini berisi tentang jenis penelitian, jenis data, teknik pengumpulan 

data, populasi dan sampel, dan metode analisis. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN  

Bab ini berisikan gambaran umum perusahaan, hasil penelitian dan 

pembahasan hasil penelitian. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan berisi tentang hasil penelitian serta saran dari peneliti. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI   

 

2.1 Teori 

2.1.1 Laporan Keuangan  

2.1.1.1 Pengertian Laporan Keuangan  

 Menurut Wastam W.H (2018:2) laporan keuangan merupakan suatu 

informasi yang menggambarkan kondisis keuangan suatu perusahaan, dimana 

informasi tersebut dapat dijadikan sebagai gambaran kinerja keuangan suatu 

perusahaan.  

Menurut Siahan (2021:1) laporan keuangan adalah hasil dari proses 

akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat untuk berkomunikasi antara data 

keuangan atau aktivitas suatu perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingan 

dengan data atau aktivitas perusahaan tersebut.  

Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI) dalam Standar Akuntansi 

Keuangan (SAK) menyatakan bahwa laporan keuangan adalah bagian dari proses 

pelaporan keuangan yang bertujuan untuk memberikan informasi tentang posisi 

keuangan, kinerja dan perubahan posisi keuangan suatu entitas.  

2.1.1.2 Jenis-jenis Laporan Keuangan  

 Suatu perusahaan umumnya membutuhkan laporan keuangan yang sesuai 

dengan kegiatan usaha yang dijalankannya, sehingga laporan keuangan suatu 

perusahaan tidak sama dengan laporan keuangan yang dibutuhkan oleh perusahaan 
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lainnya. Menurut Wastam W.H (2028:12) laporan keuangan suatu perusahaan 

umumnya terdiri dari laporan berikut:  

1. Laporan Neraca  

Setiap perusahaan secara periodik menyusun laporan keuangan yang salah 

satunya adalah neraca. Bentuk atau susunan dari neraca tidak ada keseragaman di 

antara perusahaan-perusahaan tergantung pada tujuan-tujuan yang akan dicapai, 

tetapi bentuk neraca yang umum digunakan adalah sebagai berikut:  

a. Bentuk Skonto (account form) di mana semua aktiva tercantum sebelah kiri 

atau debet dan hutang serta modal teracntum sebelah kanan atau kredit.  

b. Bentuk vertical (report form) dalam bentuk ini semua aktiva nampak di 

bagian atas yang selanjutnya diikuti dengan hutang jangka pendek, hutang 

jangka panjang serta modal.  

2. Laporan Laba Rugi 

Seperti diketahui laporan laba rugi merupakan suatu laporan yang sistematis 

tentang penghasilan, biaya, laba rugi yang diperoleh perusahaan selama periode 

tertentu. Walaupun belum ada keseragaman tentang susunan laporan laba rugi bagi 

tiap-tiap perusahaan, namun prinsip-prinsip yang umumnya diterapkan adalah 

sebagai berikut:  

a. Bagian yang pertama menunjukkan penghasilan yang diperoleh dari usaha 

pokok perusahaan (penjualan barang dagangan atau memberikan jasa) 

diikuti dengan harga pokok dari barang atau jasa yang dijual, sehingga 

diperoleh laba kotor.  
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b. Bagian kedua menunjukkan biaya-biaya operasional yang terdiri dari biaya 

penjualan dan biaya umum atau administrasi (operating expense). 

c. Bagian ketiga menunjukkan hasil-hasil yang diperoleh di luar operasi pokok 

perusahaan, yang diikuti dengan biaya-biaya yang terjadi di luar usaha 

pokok perusahaan (Non operating, financial income and expenses).  

d. Bagian keempat menunjukkan laba atau rugi yang insidential (extra 

ordinary gain or loss) sehingga diperoleh laba bersih sebelum pajak 

pendapatan.  

3. Laporan Perubahan Modal  

 Laporan perubahan modal menunjukkan sumber dan penggunaan atau 

alasan-alasan yang menyebabkan perubahan modal perusahaan. Laporan perubahan 

modal dapat berupa laporan perubahan modal kerja, laporan sumber dan 

penggunaan kas atau laporan arus kas, laporan sebab-sebab perubahan laba kotor, 

laporan biaya produksi serta daftar-daftar lainnya.  

4. Laporan Arus Kas  

 Laporan arus kas merupakan laporan keuangan yang memberikan informasi 

atas sumber dan penggunaan uang kas dalam satu periode, berikut penjelasannya: 

a. Sumber kas, laba bersih setelah pajak yaitu selisih antara pendapatan dan 

seluruh biaya adalah sumber kas utama pada kebanyakan perusahaan. 

Seperti laba bersih tidaklah sama dengan kas, oleh karena itu biaya-biaya 

non kas seperti depresiasi, amortisasi yang sudah dibebankan sebagai biaya 

pada laporan laba rugi harus ditambahkan lagi ke laba bersih ketika 

membuat laporan arus kas.  
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b. Penggunaan kas, berupa kenaikan working investment dan investasi pada 

aktiva. Dalam kondisi normal, peningkatan penjualan menyebabkan adanya 

peningkatan working investment karena perusahaan harus menambah 

persediaannya untuk mendukung pertumbuhan penjualan dan 

menginvestasikan tambahan piutang dagang.  

5. Catatan Atas Laporan Keuangan  

 Catatan atas laporan keuangan adalah informasi tambahan yang 

ditambahkan ke bagian akhir laporan keuangan yang merupakan bagian yang tidak 

terpisahkan dari laporan keuangan dan berfungsi untuk: 

a. Memberikan penjelasan rinci atas nilai suatu pos yang disajikan dalam 

laporan keuangan.  

b. Menguraikan dasar hukum, metodologi penyusunan laporan keuangan dan 

kebijakan akuntansi yang diterapkan. 

c. Memberikan informasi tambahan kepada pembaca. 

d. Membantu menjelaskan perhitungan tertentu yang ada di laporan keuangan.  

Catatan atas laporan keuangan memiliki tujuan yaitu memberikan informasi 

potensi penghasilan, memberikan informasi sumber daya, melaporkan efektivitas 

dan efisiensi pengelolaan, menjadi dasar pengambilan keputusan, dan 

meningkatkan pemahaman pengguna akhir.  

2.1.1.3 Tujuan Laporan Keuangan  

 Menurut Wastam W.H (2018:4) tujuan laporan keuangan adalah untuk 

memberikan informasi kepada pihak yang membutuhkan tentang kondisi suatu 
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perusahaan dari sudut angka-angka dalam suatu moneter. Tujuan laporan keuangan 

secara garis besar adalah:  

1. Screening (sarana informasi), analisa hanya dilakukan berdasarkan laporan 

keuangaanya, dengan demikian seorang analisis tidak perlu turun langsung 

ke lapangan untuk mengetahui kondisi perusahaan yang dianalisa.  

2. Understanding (pemahaman), analisa dilakukan dengan cara memahami 

perusahaan, kondisi keuangannya dan bidang usahanya serta hasil dari 

usahanya.  

3. Forecasting (peramalan), analisa dapat digunakan juga untuk meramalkan 

kondisi perusahaan pada masa yang akan datang.  

4. Diagnosis (diagnose), analisa memungkinkan untuk dapat melihat 

kemungkinan terdapatnya masalah baik di dalam manajemen ataupun 

masalah yang lain dalam perusahaan.  

5. Evalution (evaluasi), analisa digunakan untuk menilai serta mengevaluasi 

kinerja perusahaan termasuk manajemen dalam meningkatkan tujuan 

perusahaan secara efisien.  

Dalam konteks hubungan laporan keuangan dan pengambilan keputusan, 

harus disadari oleh pihak manajer keuangan khususnya akuntan pembuat laporan 

keuangan bahwa ada empat karakteristik utama laporan keuangan yang harus 

dipenuhi antara lain: 

1. Informasi itu harus bermanfaat dan dipahami.  

2. Informasi harus relevan dengan pengambilan keputusan.  

3. Informasi yang disajikan harus handal dan dapat dipercaya. 
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4. Informasinya harus memiliki sifat daya banding.  

 

2.1.2   Pendapatan 

2.1.2.1 Pengertian pendapatan   

Menurut Wicaksono, dkk, (2022:153) Pendapatan adalah arus masuk yang 

berasal dari aktivitas perusahaan dalam usahanya untuk meningkatkan nilai (value) 

perusahaan. Menurut Wahyudin, dkk, (2024:154) penghasilan merupakan elemen 

penting yang biasanya mendapat perhatian lebih dari pengguna laporan keuangan 

mengingat penghasilan merupakan penentu kinerja suatu entitas.  

Pendapatanan laba rugi dapat diklasifikasikan menjadi dua yaitu pendapatan 

operasional dan pendapatan non operasional. Pendapatan operasional adalah 

pendapatan yang timbul dari penjualan barang dagangan, produk atau jasa dalam 

periode tertentu. Pendapatan operasional dapat diperoleh dari dua sumber yaitu:  

1. Penjualan kotor yaitu total pendapatan yang diperoleh dari penjualan jasa tanpa 

dikurangi biaya operasional atau pajak. Rumus perhitungan yang digunakan 

yaitu:  

   

2. Penjualan bersih yaitu hasil penjualan yang sudah dikurangi dengan biaya 

potongan yang menjadi hak pembeli.  

Pendapatan non operasional adalah pendapatan yang diperoleh perusahaan 

dalam periode tertentu, tetapi bukan diperoleh dari kegiatan utama atau operasional 

perusahaan (di luar usaha pokok). Pendapatan non operasional dibedakan menjadi 

dua yaitu:  

Pendapatan kotor = Jumlah layanan yang dibrikan X Harga layanan per unit  
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1. Pendapatan yang diperoleh dari penggunaan aset atau sumber ekonomi 

perusahaan oleh pihak lain. Contohnya pendapatan bunga, sewa, dan royalty 

yang diperoleh dalam kegiatan usaha.  

2. Pendapatan yang diperoleh dari penjualan aset di luar barang dagangan atau hasil 

produksi. Contohnya penjualan surat-surat berharga dan penjualan aset tak 

berwujud.  

2.1.2.2 Pengertian Pendapatan Bunga, Syariah dan Premi-Neto  

 Menurut Quraish Shihab (2022) pendapatan bunga adalah pendapatan yang 

diperoleh dari hasil investasi dalam bentuk pinjaman atau simpanan yang dikenakan 

bunga. Denga kata lain, pendapatan bunga merupakan pendapatan yang diperoleh 

dari suatu lembaga keuangan atau bank di mana pendapatan tersebut diperolwh dari 

hasil jasa penyimpanan yang dikenal sebagai bunga. Dalam konteks perbankan 

syariah pendapatan ini dihindari karena bertentangan dengan prinsip riba. Dalam 

pengendalian arus kas perusahaan, pendaptan bunga memiliki beberapa 

karakteristik yaitu:  

1. Bersifat jangka pendek dan fluktuatif. 

2. Memiliki biaya dana yang terbilang murah. 

3. Hanya bisa dipakai untuk jangka pendek.  

4. Memiliki proses administrasi yang rumit.  

 Pendapatan bunga dapat dihitung dengan mengalikan pokok pinjaman atau 

investasi dengan suku bunga, lalu dikalikan dengan periode waktu (dalam tahun 

atau fraksi tahun). Rumusnya secara umum dapat dituliskan sebagai berikut:  

 Pendapatan = Pokok X Suku Bunga X Waktu 
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 Rumus diatas memiliki penjelasan sebagai berikut:  

a). Pokok merupakan jumlah uang yang dipinjam atau diinvestasikan. 

b). Suku bunga adalah presentase yang menunjukkan berapa banyak bunga yang 

akan dibayarkan atau diperoleh dalam jangka waktu tertentu (biasanya 

setahun).  

c). Waktu yaitu jangka waktu pinjaman atau investasi yang dinyatakan dalam tahun 

atau fraksi tahun (misalnya bulan atau hari). 

Menurut Quraish Shihab (2022) pendapatan syariah adalah pendapatan yang 

diperoleh melalui aktivitas usaha yang sesuai dengan prisip-prinsip Islam, seperti 

halal tidak mengadung riba, dan tidak mengandung unsur gharar (penipuan). 

Pendapatan ini dapat berasal dari berbagai sumber seperti bagi hasil, margin 

keuntungan, atau sewa. Pendapatan syariah tidak hanya focus pada aspek keuangan 

tetapi juga pada aspek sosial dan etika. Ini berarti pendapatan yang diperoleh harus 

digunakan untuk tujuan yang baik dan bermanfaat bagi masyarakat.  

 Pendapatan syariah dalam konteks ekonomi Islam menekankan pada prinsip 

kehalalan dan keadilan yang berarti bahwa pendapatan harus diperoleh melalui cara 

yang tidak bertentangan dengan nilai-nilai Islam seperti menghindari riba, gharar, 

dan berbagai bentuk penipuan atau perbuatan yang merugikan pihak lain.

 Menurut Quraish Shihab (2022) pendapatan premi neto adalah pendapatan 

premi asuransi yang telah dikurangi dengan komisi, premi reasuransi yang 

dibayarkan, dan penyesuaian atas cadangan premi yang belum merupakan 

pendapatn (CAPYBMP). Pendapatan premi neto adalah hasil dari premi neto 

dikurangi dengan:  
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a. Komisi yaitu biaya yang dibayarkan kepada agen atau broker asuransi.  

b. Premi Reasuransi yaitu premi yang dibayarkan kepada perusahaan reasurance 

untuk mengalihkan sebagian risiko.  

c. CAPYBMP yaitu cadangan yang dibuat untuk premi yang dianggap belum 

sepenuhnya menjadi pendapatan.  

2.1.2.3 Penilaian Pendapatan  

 Menurut SFAC (Statement of Financial Accounting Concept) No. 5 dalam 

Ervina, ayu dkk (2022) terdapat empat kriteria yang harus dipenuhi sebelum suatu 

item dapat diakui, yaitu:  

1. Definisi, item dalam pernyataan harus memenuhi definisi dalam satu dari 

tujuh unsur laporan keuangan yaitu: aktiva, kewajiban, ekuitas, pendapatan, 

beban, keuntungan dan kerugian.  

2. Dapat diukur, item tersebut harus memiliki atribut relevan yang dapat 

diukur secara andal, yakni karakteristik, sifat atau aspek yang dapat 

dikuantifikasikan dan diukur.  

3. Revaluasi, informasi mengenai item tersebut mampu membuat suatu 

perbedaan dalam pengambilan keputusan. 

4. Realibilitas, informasi mengenai item tersebut dapat digambarkan secara 

wajar, dapat diuji dan netral.  

Berdasarkan penilaian-penilaian di atas maka dapat dikatakan bahwa 

pedoman penilaian telah diatur dalam Standar Akuntansi Keuangan yang mengatur 

bagaimana suatu transaksi akan diperhitungkan dan dicatat sebagai suatu 

pendapatan untuk kemudian dimasukkan ke dalam salah satu akun di suatu laporan 
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keuangan. Dasar pengukuran yang lazim digunakan entitas dalam menyusun 

laporan keuangan adalah biaya historis. Berikut dasar-dasar penilaian pendapatan, 

yaitu:  

1. Biaya historis (historical cost) yaitu metode penilaian aset dan kewajiban 

yang mendasarkan pada nilai aset dan kewajiban pada saat perolehan bukan 

nilai saat ini.  

2. Biaya kini (current cost) yaitu metode penilaian aset dan kewajiban yang 

mendasarkan pada nilai aset dan kewajiban sekarang atau saat ini.  

3. Nilai realisasi atau penyelesaian (realization/settlement value) yaitu aset 

dinyatakan dalam jumlah kas atau setara kas yang sama atau setara aset yang 

sekarang dengan menjual aset dalam pelepasan normal. 

4. Nilai sekarang (present value) yaitu aset dinyatakan sebesar kas masuk 

bersih di masa depan yang didiskontokan ke nilai sekarang dari pos yang 

diharapkan bisa memberikan hasil dalam pelaksanaan usaha normal. 

2.1.2.5 Kriteria Pengakuan Pendapatan  

 Secara umum, untukpenghasilan pembentuk laba atau rugi mengikuti dua 

kriteria yang dapat dijadikan dasar untuk mengakui penghasilan. Dua kriteria 

tersebut yaitu: 

1. Telah terealisasi, yaitu apabila telah terjadi transaksi pertukaran antara 

barang yang dihasilkan perusahaan dengan kas atau klaim untuk menerima 

kas atau ada kepastian akan segera terealisasi, dimana barang hasil 

pertukaran dapat segera diubah menjadi kas atau klaim untuk menerima 

kas. Syarat barang yang mudah dikonversi adalah memiliki harga per unit 
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yang pasti dan barang tersebut tidak terpengaruhi oleh perubahan bentuk 

dan ukuran barang. 

2. Pendapatan telah terbentuk, yaitu apabila kegiatan menghasilkan barang 

dan jasa telah berjalan dan secara substansial telah selesai.  

Selain dua kriteria di atas ada juga tiga kriteria yang dapat digunakan untuk 

mengakui pendapatan yaitu:  

1. Keterukuran nilai aset, karena pendapatan menyebabkan kenaikan nilai total 

aset perusahaan yang sekaligus meningkatkan ekuitas, maka kriteria ini 

merupakan salah satu kriteria yang dapat diterima. Apabila tidak ada aliran 

masuk aset ke dalam perusahaan, secara otomatis tidak ada pendapatan yang 

diakui. Masalah yang timbul adalah apakah aset penukar yang diterima 

harus likuid. Apabila aset tersebut dapat dijadikan dasar untuk mengakui 

pendapatan. Pendapatan yang selama ini mendominasi pengakuan 

pendapatan adalah bahwa aset yang diterima harus aset likuid (kas atau 

setara kas atau piutang).  

2. Terjadinya transaksi, pendapatan dapat diakui apabila terjadi pertukaran 

antara barang yang dihasilkan perusahaan dengan aset yang diterima 

perusahaan.  

3. Proses pembentukkan pendapatan telah selesai, pendapatan telah terbentuk 

apabila kegiatan dalam rangka memperoleh penghasilan telah berjalan atau 

secara substansial telah selesai. Contoh suatu kegiatan yang meliputi tahap 

produksi, penjualan dan pengumpulan kas. Setiap biaya yang dikeluarkan 

pada tahapan tersebut diartikan sebagai pembentukan pendapatan. 
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2.1.2.6 Waktu Pengakuan Pendapatan  

 Waktu pengakuan penghasilan merupakan penentuan yang sangat kritis. 

Kesalahan waktu dalam pengakuan pendapatan sering kali menjadi penyebab dalam 

pencatatan pengakuan pendapatan. Untuk menunjukkan kapan perubahan tertentu 

dalam aset dan hutang dapat diperhitungkan secara tepat sehingga dapat diakui 

adanya pendapatan. Beberapa waktu yang digunakan untuk pengakuan pendapatan 

yaitu: 

1. Pendapatan diakui selama kegiatan produksi, pendapatan dapat diakui selama 

proses produksi, meskipun produk yang dihasilkan masih dalam proses 

produksi. Prosedur pengakuan pendapatan dengan persentase penyelesaian. 

Prosedur ini biasanya digunakan oleh perusahaan kontraktor yang mengerjakan 

proyek yng memerlukan waktu lebih dari satu periode akuntansi. Dalam hal ini 

kriteria pengakuan adanya harga kontrak yang sudah pasti dan taksiran biaya 

untuk menyelesaikan proyek dan tingkat kemajuan dalam penyelesaian kontrak 

dapat dipertanggungjawabkan. Taksiran tersebut umumnya dapat dilakukan 

dengan dua pendekatan yaitu:  

a. Berdasarkan persentase biaya, dimana tahap penyelesaian ditentukan 

dengan membandingkan biaya yang telah dikeluarkan dengan taksiran total 

biaya untuk menyelesaikan proyek.  

b. Berdasarkan persentase penyelesaian fisik, dimana persentase penyelesaian 

fisik biasanya didasarkan pada kemajuan proyek.  

2. Pendapatan diakui saat produk selesai, pengakuan pendapatan atas dasar produk 

selesai biasanya dianggap tepat untuk industry pertambangan dan pertanian 
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seperti emas, timah, berlian dan sebagainya. Pada jenis usaha ini umumnya 

produk yang dihasilkan memiliki harga yang sudah pasti pemasarannya terjamin. 

Dengan demikian, apabila produk tertentu dapat dipastikan akan terjual dengan 

harga tertentu, maka pendapatan dapat diakui pada saat selesainya produksi. Ada 

beberapa syarat yang harus dipenuhi untuk mengakui pendapatan pada saat 

produksi selesai. Syarat yersebut yaitu:  

a. Harga jual dapat ditentukan dengan cukup tepat. 

b. Tidak diperlukan kegiatan atau biaya pemasaran yang material untuk 

menjual produk tersebut.  

c. Biaya produk sulit untuk ditemukan.  

d. Satuan-satuan persediaan dapat saling diperkirakan (barang tidak 

terpengaruh oleh perubahan bentuk dan ukuran).  

3. Pengakuan pendapatan pada saat penjualan, pada kebanyakan perusahaan 

pengakuan pendapatan pada saat penjualan merupakan dasar yang paling jelas 

dan objektif dari pada dasar pengakuan lain. Pengakuan pendapatan pad saat 

penjualan didasarkan pada alasan yang mengarah pada pengertian dan konsep 

pendapatan sebagai berikut: 

a. Pendapatan merupakan jumlah nominal (dollar) yang menyatakan produk 

akhir operasi perusahaan.  

b. Pendapatan harus benar-benar terjadi dan didukung dengan timbulnya aset 

baru yang sah (sebaiknya berupa kas atau piutang). Atas dasar alasan 

tersebut, dapat dirumuskan bahwa saat penjualan dapat dijadikan dasar 
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pengakuan pendapatan karena proses pembentukkan pendapatan telah 

cukup selesai dan proes realisasi pendapatan telah terjadi. 

2.1.2.7 Penyajian dan Pengungkapan serta Klasifikasi Pendapatan  

 Pendapatan merupakan unsur pembentuk laba atau rugi bagi perusahaan 

setelah dikurangi dengan beban, dimana informasi laba atau rugi ini merupakan 

ukuran kinerja suatu perusahaan. Penyajian dan pengungkapan pendapatan dalam 

laporan keuangan adalah dalam laporan laba atau rugi. Untuk dapat dipahami oleh 

pembacanya, penyajian dan pengungkapan informasi pendapatan yang penting bagi 

pengguna tidak hanya terkait dengan angka pendapatan yang dimiliki perusahaan 

namun harus dilengkapi dengan kebijakan akuntasi signifikan terkait metode 

pengakuan dan pengukuran penghasilan yang tertuang dalam catatan atas laporan 

keuangan.  

Penting untuk dipahami entitas bagaimana mengkomunikasikan informasi 

tersebut dengan cara yang paling efektif. Komunikasi informasi yang efektif dalam 

laporan keuangan menjadikan informasi tersebut lebih relevan dan berkontribusi 

terhadap representasi tepat. Hal ini juga meningkatkan keterpahaman dan 

keterbandingan informasi dalam laporan keuangan.  

Secara umum pedoman penyajian dan pengungkapan pendapatan adalah 

sebagai berikut:  

1. Pendapatan dipisahkan antara pendapatan yang membentuk laba atau rugi dengan 

penghasilan komprehensif lainnya (other comprehensive income). Pendapatan 

pembentuk laba atau rugi merupakan pendapatan atas operasi entitas dan 

pendapatan diluar usaha lainnya yang memenuhi definisi pendapatan (telah 
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terealisasi). Pendapatan ini memberikan informasi mengenai hasil bersih entitas, 

ketika disandingkan dengan beban akan membentuk laba bersih yang dilaporkan 

dalam laporan laba rugi. Contoh penjualan, pendapatan jasa, pendapatan usaha, 

pendapatan bunga, dan pendapatan lainnya. Sedangkan penghasilan 

komprehensif lainnya berisi pos-pos yang tidak diakui dalam laba rugi. 

Komponen komprehensif lain mencakup keuntungan atau kerugian yang belum 

terealisasi yaitu:  

a. Surplus revaluasi aset tetap dan aset tak berwujud. Jika entitas 

menggunakan metode revaluasi untuk satu atau lebih aset tetap dan aset tak 

berwujud. 

b. Keuntungan dan kerugian aktuariaatas program manfaat pasti.  

c. Keuntungan dan kerugian selisish kurs yang timbul dari penjabaran laporan 

keuangan.  

d. Keuntungan dan kerugian pengukuran kembali aset keuangan yang 

dikategorikan sebagai tersedia untuk dijual.  

e. Bagian efektif dari keuntungan dan kerugian instrument lindung nilai dalam 

rangka lindung nilai arus kas.  

2. Pengelompokkan endapatan pembentuk laba rugi umumnya diurutkan dan 

dikelompokkan berdasarkan penghasilan operasional dan penghasilan non 

operasional.  

3. Entitas dapat memilih menyajikan laporanlaba atau rugi dan pendapatan 

komprehensif lain sebagai laporan terpisah berdiri sendiri-sendiri.  
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4. Entitas harus memisahkan laba rugi maupun pendapatan komprehensif lain yang 

dapat didistribusikan kepada kepentingan non pengendali dan pemilik entitas 

induk. Contoh laporan laba atau rugi dan penghasilan komprehensif lain pada 

perusahaan yang listing di BEI.  

Pendapatan pembentuk laba atau rugi dapat diklasifikasikan menjadi dua 

yaitu pendapatan operasional dan pendapatan non operasional. Pendapatan 

operasional adalah pendapatan yang timbul dari penjualan barang dagangan, 

produk, atau jasa dalam periode tertentu dalam rangka kegiatan utama atau yang 

menjadi tujuan utama perusahaan yang berhubungan langsung dengan usaha 

(operasi) pokok perusahaan yang bersangkutan. Pendapatan ini bersifat normal 

sesuai dengan tujuan dan usaha perusahaa dan terjadinya berulang-ulang selama 

perusahaan melangsungkan kegiatannya. 

Pendapatan operasional berbeda-beda untuk setiap perusahaan. Berikut 

merupakan contoh untu perusahaan manufaktur. Pendapatan operasional dapat 

diperoleh dari dua sumber yaitu: 

a. Penjualan kotor yaitu semua hasil penjualan barang atau jasa sebelum 

dikurangi dengan potongan yang menjadi hak pembeli.  

b. Penjualan bersih yaitu hasil penjualan yang sudah dikurangi dengan biaya 

potongan yang menjadi hak pembeli.  

Sedangkan pendapatan non operasional merupakan pendapatan yang 

diperoleh perusahaan dalam periode tertentu, tetapi bukan diperoleh dari kegiatan 

utama atau operasional perusahaan (diluar usaha pokok). Pendapatan non 
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operasional diperoleh dari kegiatan sampingan yang bersifat insidentil. Jenis 

pendapatan non operasional dapat dibedakan menjadi dua yaitu:  

a. Pendapatan yang diperoleh dari penggunaan aset atau sumber ekonomi 

perusahaan oleh pihak lain. Contohnya pendapatan bunga, sewa, dan royalti. 

b. Pendapatan yang diperoleh dari penjualan aset di luar barang dagangan atau 

hasil produksi. Contohnya penjualan surat-surat berharga dan penjualan aset 

tak berwujud.  

Dalam mengatur pendapatan perusahaa, pemisahan atau pembagian sumber 

pendapatan sesuai dengan klasifikasi pendapatan perlu dilakukan. Hal ini memiliki 

tujuan agar dapat diperoleh ketepatan dalam mengambil keputusan bagi pihak 

eksternal perusahaan, terutama para pemakai laporan keuangan.  

Ketika suatu pos pendapatan adalah material, maka entitas harus 

mengungkapkan sifat dan jumlahnya secara tersendiri dan tidak digabung dengan 

pos lain suoaya memberikan informasi yang tidak bias. Keadaan yang 

mengharuskan pengungkapan pos-pos pendapatan secara tersendiri mencakup: 

1. Pembalikan atas penurunan nilai persediaan atau penurunan nilai aset tetap, 

sedangkan penurunan nilainya sendiri merupakan beban atau kerugian.  

2. Restrukturisasi aktivitas entitas dan pembalikan biaya restrukturisasi. 

3. Pelepasan aset tetap.  

4. Pelepasan investasi. 

5. Operasi yang dihentikan. 

6. Penyelesaian tuntutan hukum. 

7. Pengembalian provisi lain.  
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2.1.3 Laba  

2.1.3.1 Pengertian Laba   

Menurut Belkaoui (2007) dalam Wicaksono, dkk, (2022:163) laba adalah 

hal yang mendasar dan terpenting dari laporan keuangan dan memiliki banyak 

kegunaan di berbagai konteks. Laba umumnya dipandang sebagai dasar untuk 

perpajakan, penentu dari kebijakan pembayaran dividen, panduan dalam 

melaksanakan investasi dan pengambilan keputusan dan satu elemen dalam 

pelamaran.  

Menurut Fisher (1912) dan Bedford (1965) dalam Wahyudin, dkk, 

(2024:179) menyatakan bahwa pada dasarnya ada tiga konsep laba yang umum di 

bicarakan dan digunakan dalam ekonomi konsep laba tersebut adalah:  

1. Psyhic income, yang menunjukkan konsumsi barang atau jasa yang dapat 

memenuhi kepuasan dan keinginan individu. 

2.  Real income, yang menunjukkan kenaikan dalam kemakmuran ekonomi yang 

ditunjukkan oleh kenaikan cost of living. 

3. Money income, yang menunjukkan nilai moneter sumber-sumber ekonomi yang 

digunakan untuk konsumsi sesuai dengan biaya hidup (cost of living). 

2.1.3.2 Komponen Laba   

 Menurut Wicaksono, dkk, (2022:164) ada beberapa komponen yang 

mempengaruhi laba antara lain:  

1. Pendapatan (revenue)  

 Pendapatan (revenue) adalah arus kas masuk yang diperoleh yang berasal 

dari aktivitas usaha perusahaan dalam satu periode. Pendapatan mencakup arus kas 
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masuk seperti penjualan tunai dan arus kas masuk prospektif seperti penjualan 

kredit. 

2. Keuntungan (Gains) 

 Keuntungan (Gains) adalah arus kas masuk yang berasal dari transaksi dan 

kejadian yang terkait dengan aktivitas perusahaan yang berlangsung. 

3. Beban (expense) 

 Beban (expense) adalah arus kas keluar yang terjado atau alokasi arus kas 

keluar masa lampau yang berasal dari aktivitas usaha perusahaan yang berlangsung. 

4. Kerugian (losses) 

 Kerugian (losses) adalah penurunan aktiva bersih perusahaan yang berasal 

dari aktivitas sampingan atau insidental perusahaan. Hal ini berarti keuntungan dan 

kerugian merupakan sumber daya dan jasa yang dapat dikonsumsi, dihabiskan, atau 

hilang dalam memperoleh atau memproduksi pendapatan dan keuntungan. Nilai 

laba yang dimiliki suatu perusahaan dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain: 

a. Biaya  

Biaya merupakan pengeluaran yang dilakukan perusahaan untuk mengolah 

suatu produk atau jasa sehinga mempengaruhi harga jual produk. Atau biaya 

adalah suatu pengorbanan sumber daya untuk mencapai suatu tujuan 

tertentu.  

b. Harga jual  

Harga jual adalah harga yang harus dibayar oleh pelanggan untuk 

mendapatkan barang. Harga jual produk atau jasa yang akan berpengaruh 

pada jumlah atau volume penjualan produk atau jasa tersebut.  
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c. Volume penjualan dan produksi 

Besarnya volume penjualan berpengaruh pada volume produksi atau jasa, 

volume produksi akan mempengaruhi besar kecilnya biaya produksi.  

2.1.3.3 Tujuan Pelaporan Laba  

 Menurut Wahyudin, dkk, (2024:181) salah satu tujuan laporan keuangan 

adalah memberikan informasi keuangan yang dapat menunjukkan prestasi 

perusahaan dalam menghasilkan laba (earning per share). Informasi tentang laba 

akuntansi perusahaan dapat digunakan oleh perusahaan ataupun oleh pihak yang 

membutuhkan untuk: 

1. Sebagai indikator efisiensi penggunaan dana yang tertanam dalam perusahaan 

yang diwujudkan dalam tingkat kembalian (rate of return on invested capital). 

2. Sebagai pengukur prestasi manajemen. 

3. Sebagai dasar penentuan besarnya pengenaan pajak.  

4. Sebagai alat pengendalian alokasi sumber daya ekonomi suatu Negara.  

5. Sebagai dasar kompensasi dan pembagian bonus.  

6. Sebagai alat motivasi manajemen dalam pengendalian perusahaan. 

7. Sebagai dasar untuk kenaikan kemakmuran dan dasar pembagian dividen.  

2.1.3.4 Karakteristik Laba  

 Menurut Paton dan Littleton (2002) dalam Wicaksono, dkk, (2022:167) 

secara konseptual laba memiliki karakteristik sebagai berikut: 

1. Kenaikan kemakmuran yang dimiliki atau dikuasai suatu perusahaan yang dapat 

berupa perorangan, badan, institusi, atau lembaga.  
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2. Perubahan terjadi dalam kurun waktu sehingga harus diidentifikasi kemakmuran 

awal dan kemakmuran akhir. 

3. Perubahan dapat dinikmati, didistribusi, atau ditarik oleh perusahaan yang 

menguasai kemakmuran asalkan kemakmuran awal dipertahankan.  

2.1.3.5 Jenis Laba Akuntansi  

 Menurut Wahyudin, dkk, (2024:180) laba akuntansi secara operasional 

didefinisikan sebagai perbedaan antara pendapatan yang direalisasi dari transaksi 

yang terjadi selama satu periode dengan biaya yang berkaitan dengan pendapatan 

tersebut.  

 Menurut Wicaksono, dkk, (2022:165) Laba akuntansi adalah laba yang 

diukur berdasarkan konsep akuntansi akrual. Laba akuntansi merupakan laba yang 

banyak dikenal yang dicatat dalam laporan keuangan laba rugi perusahaan. Adapun 

rumus perhitungan laba akuntansi yang digunakan sebagai berikut: 

 

Adapun jenis laba akuntansi dapat digolongkan sebagai berikut: 

1. Laba kotor   

Laba kotor adalah keuntungan yang diperoleh dari pendapatan dikurangi dengan 

beban tetapi belum dikurangi dengan pajak.  

2. Laba operasional  

Laba operasional merupakan hasil dari aktivitas-aktivitas yang termasuk rencana 

perusahaan. Laba operasional disebut juga dengan keuntungan yang diperoleh 

dari penjualan dikurangi dengan harga pokok penjualan. 

Laba akuntansi = Total Pendapatan – Biaya Eksplisit  
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3. Laba sebelum pajak  

Laba sebelum pajak adalah keuntungan menyeluruh yang diperoleh perusahaan 

sebelum dipotong pajak yang berasal dari laba operasi ditambah hasil dan biaya.  

4. Laba bersih  

Laba bersih adalah keuntungan yang diperoleh setelah dikurangi dengan pajak, 

bunga, dan biaya operasional perusahaan.  

Menurut Sugiyono (2019:102) laba bersih adalah laba akhir yang diperoleh 

perusahaan setelah semua beban dikurangi dari pendapatan termasuk beban 

operasional, bunga, dan pajak yang menggambarkan efisiensi operasional. Rumus 

laba bersih yang digunakan dan dilampirkan pada tabel definisi operasional variabel 

adalah sebagai berikut:  

  

2.1.3.6 Keunggulan dan Kelemahan Laba Akuntansi  

 Menurut Wahyudin, dkk, (2024:180) keunggulan laba akuntansi adalah 

sebagai berikut: 

1. Laba akuntansi teruji dalam sejarah dimana pemakai laporan keuangan masih 

mempercayai bahwa laba akuntansi masih bermanfaat untuk membantu 

pengambilan keputusan ekonomi. 

2. Laba akuntansi diukur dan dilaporkan secara objektif dapat diuji kebenarannya 

karena didasarkan pada transaksi atau fakta actual yang didukung bukti objektif. 

3. Laba akuntansi memenuhi kriteria konservatisme artinya akuntansi tidak 

mengakui perubahan nilai tetapi hanya mengakui untung yang direalisasikan.  

Laba bersih = Pendapatan - Biaya Operasional - Pajak  
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4. Laba akuntansi dipandang bermanfaat untuk tujuan pengendalian terutama 

pertanggung jawaban manajemen.  

Menurut Wahyudin, dkk, (2024:180) kelemahan laba akuntansi adalah 

sebagai berikut: 

1. Akuntansi yang menyediakan berbagai pilihan metode mempersulit 

perbandingan laporan keuangan karena adanya perbedaan metode perhitungan 

cost dan metode alokasi.  

2. Praktik akuntansi memungkinkan timbulnya ketidak konsistenan dalam 

pengukuran laba periodik dari perusahaan yang berbeda atau antar periode 

akuntansi yang sama. 

3.  Perubahan tingkat harga (daya beli uang) belum tercermin dalam laba akuntansi 

yang dihitung atas dasar nilai nominal uang. 

4. Informasi lain mungkin terbukti lebih bermanfaat bagi investor dab pemegang 

saham dalam pengambilan keputusan investasi.   

 

2.2 Penelitian Terdahulu  

Hasil penelitian terdahulu yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Masril (2017) dengan judul “Pengaruh 

Pendapatan Terhadap Laba Bersih Pada Perusahaan Plastik Kaca Yang Listing 

Di BEI Periode 2010-2014” dengan jumlah 19 emiten, dengan sampel penelitian 

menjadi 10 perusahaan dengan kriteria pengambilan sampel yaitu perusahaan 

yang mengalami keuntungan pada periode 2020-2014. Yang menyatakan bahwa 

hasil penelitian ini yaitu pendapatan berpengaruh terhadap laba bersh pada 

perusahaan plastic dan kaca yang listing di BEI periode 2010 sampai 2014. 



30 
 

 
 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Evita Septiani, dkk, (2021) dengan judul 

“Pengaruh Pendapatan Operasional Terhadap Laba Bersih pada Bank Muamalat 

Indonesia TBK Periode 2015-2020” hasil penelitian ini variabel pendapatan 

operasional terhadap laba bersih memiliki nilai korelasi atau hubungan (R) 

sebesar 0,856 (sangat kuat) dan nilai koefisien determinasi atau nilai R square 

sebesar 0,732 dengan kata lain pengaruhnya 73,2%, artinya variabel X 

(Pendapatan Operasional) berpengaruh terhadap variabel Y (Laba Bersih) di 

Bank Muamalat Indonesia Tbk. Sedangkan sisanya 26,8% ditentukan oleh 

variabel lain yang tidak diteliti oleh peneliti yaitu Pendapatan Non Operasional. 

Adapun hasil penelitian ini memperkuat hasil penelitian sebelumnya karena 

semakin tinggi hasil pendapatan operasional, maka semakin tinggi pula laba 

bersih yang diperoleh.  

3. Penelitian yang dilakukan oleh Gita Oktaviani dan Isro’iyatul Mubarokah (2021) 

dengan judul “Pengaruh Pendapatan Murabahah dan Pendapatan Ijarah 

Terhadap Laba Bersih” hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial 

pendapatan murabahah berpengaruh positif dan signifikan terhadap laba bersih. 

Secara parsial pendapatan ijarah tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap 

laba bersih. Pendapatan murabahah dan pendapatan ijarah secara simultan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap laba bersih. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Marismiati, dkk, (2023) dengan judul “Pengaruh 

Pendapatan Terhadap Laba Bersih Pada Perusahaan Sektor Transfortasi Dan 

Logistik Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2018-2021”. 

Teknik penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik kuantitatif. 
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Populasi di dalam penelitian ini yaitu pelaporan finansial pertahun 2018-2021 

sebanyak 45 populasi. Pemilihan sampel yakni data pelaporan finansial pertahun 

semenjak 2018-2021 sebanyak 32 sampel. Analisis data yang dipakai di dalam 

penelitian ini adalah analisi regresi sederhana, analisis koefisien determinasi dan 

pengujian t. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa pendapatan berpengaruh 

positif terhadap laba bersih pada perusahaan sektor transfortasi dan logistik yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2018-2021. 

5. Penelitian ini dilakukan oleh Lisna Khairina dan Jauhar Arifin (2023) dengan 

judul “Pengaruh Pendapatan Terhadap Laba Bersih Pada Perbankan Digital 

Yang Terdaftar di Birsa Efek Indonesia Periode 2018-2021” Dengan hasil 

penelitian yang menunjukkan bahwa pendapatan berpengaruh terhadap laba 

bersih pada perbankan digital yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2018-2021. Dan besar pengaruh dari pendapatan terhadap laba bersih pada 

perbankan digital yang terdaftar di bursa efek Indonesia periode 2018-2021 

adalah sebesar 93,6% sementara sisanya sebesar 4,4% lainnya dipengaruhi oleh 

variabel lain di luar penelitian ini.  

Adapun berpedaan penelitian terdahulu dan penelitian ini adalah variable 

penelitian yang berfokus pada objek penelitian yang digunakan dimana objek pada 

penelitian ini adalah PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. Data penelitian ini berfokus 

pada data pendapatan (X) dan laba bersih (Y) PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 

periode 2014-2023. Pada penelitian sebelumnya berfokus pada laporan keuangan 

yang diperlukan sesuai dengan variabel yang diperlukan.  
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2.3 Kerangka Pemikiran   

Menurut Sugiyono (2024:95) kerangka pemikiran yang baik akan 

menjelaskan secara teoritis pertautan antar variabel yang akan diteliti. Kerangka 

pemikiran dari penelitian ini yaitu:  

 

                               

                                                                                                                                                         

                                                                              

      Sumber: Kajian Penulis Tahun 2024  

Gambar 2.1 

 Kerangka Pemikiran 

 

2.4 Hipotesis  

 Menurut Sugiyono (2024:99) hipotesis merupakan jawaban sementara 

terhadap rumusan masalah penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah 

dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Hipotesis dari penelitian ini adalah:  

H0 = Diduga tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan pendapatan terhadap 

laba bersih pada PT Bank Mandiri (Persero) Tbk.  

H1 = Diduga terdapat pengaruh positif dan signifikan pendapatan terhadap laba 

bersih pada PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. 

LABA BERSIH (Y) PENDAPATAN 

(X) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian   

 Jenis penelitian merupakan metode yang digunakan dalam sebuah penelitian. 

Menurut Sugiyono (2024:16) secara garis besar jenis penelitian terdiri dari:  

1) Penelitian Kualitatif  

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang berlandaskan pada filsafat 

postpositivisme. Metode ini disebut juga sebagai metode artistik, karena proses 

penelitian lebih bersifat semi (kurang berpola) dan disebut sebagai metode 

interpretive karena data hasil penelitian lebih berkenaan dengan interprestasi 

terhadap data yang ditemukan di lapangan.  

2) Penelitian Kuantitatif  

Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang berlandaskan pada filsafat 

positivisme. Metode ini sebagai metode ilmiah/scientific karena telah 

memenuhi kaidah-kaidah ilmiah yaitu konkrit/empiris, obyektif, terukur, 

rasional, dan sistematis. Metode ini dapat ditemukan dan dikembangkan 

berbagai iptek baru. Metode ini disebut metode kuantitatif karena datanya 

berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik.  

 Dalam penelitian ini, penulis menggunakan jenis penelitian kuantitatif untuk 

dapat melihat pengaruh pendapatan terhadap laba bersih PT. Bank Mandiri 

(Persero) Tbk.  
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3.2 Data 

3.2.1 Jenis Data  

Data penelitian adalah segala fakta dan angka yang dapat dijadikan bahan 

untuk menyusun informasi atau kumpulan fakta yang dikumpulkan dari subjek 

penelitian. Menurut Sugiyono (2024:9) jenis data terdiri dari dua yaitu data 

kualitatif dan kuantitatif. 

a) Data Kualitatif 

Data kualitatif adalah data yang berbentuk kata, kalimat, narasi, gerak 

tubuh, ekspresi wajah, bagan, gambar dan foto.  

b) Data Kuantitatif 

Data kuantitatif adalah data yang berbentuk angka atau data kualitatif yang 

di angkakan atau scoring.  

 Dalam penelitian ini, penulis menggunakan jenis data kuantitatif. Data 

kuantitatif ini dipilih karena relevan untuk dapat melihat pengaruh pendapatan 

terhadap laba bersih PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk. 

3.2.2 Sumber Data  

  Sumber data adalah segala sesuatu yang dapat memberikan informasi 

mengenai penelitian terkait. Menurut Sugiyono (2024:9), terdapat dua sumber 

data penelitian yaitu: 

1. Data Primer  

Data primer adalah data yang yang diperoleh langsung dari lapangan dapat 

berupa kuesioner maupun wawancara secara langsung.  
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2. Data Sekunder  

Data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh pihak lain 

dalam bentuk dokumentasi. 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan sumber data sekunder yaitu data 

laporan keuangan PT Bank Mandiri (Persero) Tbk yang sudah dipublikasikan di 

Bursa Efek Indonesia.  

  

3.3 Teknik Pengumpulan Data  

 Untuk mendapatkan data-data atau keterangan yang diperlukan dalam suatu 

penelitian ada beberapa teknik dalam pengumpulan data yang dapat digunakan, 

adapun teknik pengumpulan data yang dapat digunakan adalah sebagai berikut:  

a) Observasi  

Menurut Sugiyono (2024:203) observasi adalah teknik pengumpulan data yang 

mempunyai ciri spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu 

wawancara dan kuesioner. Jika wawancara dan kuesioner selalu berkomunikasi 

dengan orang, maka observasi tidak terbatas pada orang tetapi juga obyek-obyek 

alam yang lain. Dalam penelitian ini peneliti tidak melakukan kegiatan observasi 

maupun wawancara kepada pihak perusahaan ataupun instansi terkait karena 

yang dibutuhkan sudah dipublikasika oleh perusahaan.   

b) Wawancara 

Menurut Sugiyono (2024:195) wawancara adalah teknik pengumpulan data 

apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 

permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui 
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suatu hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya 

sedikit atau kecil.   

c) Studi Pustaka 

Menurut Sugiyono (2024:93) studi pustaka adalah kajian teori dan refensi lain 

berkaitan dengan nilai, budaya dan norma yang berkembang pada situasi sosial 

yang diteliti. Studi pustaka sangat penting dalam melakukan penelitian, hal ini 

dapat menunjang dalam melakukan penelitian, hal ini dapat menunjang dalam 

penyusunan tugas akhir.  

d) Dokumentasi  

Menurut Sugiyono (2024:314) dokumentasi adalah data yang berupa catatan 

peristiwa yang sudah terjadi bias berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 

monumental dari seseorang.  

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah studi 

pustaka berupa teori-teori pendukung penelitian dan dokumentasi atas laporan 

keuangan PT Bank Mandiri (Persero) Tbk yang telah dipublikasikan di Bursa Efek 

Indonesia.  

 

3.4 Populasi dan Sampel  

3.4.1 Populasi  

 Menurut Sugiyono (2024:126) populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Populasi 

dalam penelitian ini adalah laporan keuangan PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
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3.4.2 Sampel   

 Menurut Sugiyono (2024:127) sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti 

tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, karena keterbatasan 

dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil 

dari populasi itu. Sampel dalam penelitian ini adalah laporan keuangan PT. Bank 

Mandiri (Persero) Tbk yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2023.  

3.4.3 Teknik Sampling  

  Menurut Sugiyono (2024:128) teknik sampling merupakan teknik 

pengambilan sampel. Untuk menentukan sampel yang akan digunakan dalam 

penelitian, terdapat berbagai teknik sampling yang digunakanyaitu sebagai berikut: 

1. Probability Sampling  

 Menurut Sugiyono (2024:129) teknik Probability Sampling adalah teknik 

pengambilan sampel yang memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur 

(anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel. Teknik ini meliputi 

simple random sampling, proportionate stratified random sampling, 

disproportionate stratified random, sampling area (cluster) sampling (sampling 

menurut daerah).  

2. Nonprobalbility sampling 

 Menurut Sugiyono (2024:131) teknik nonprobalbility sampling adalah teknik 

pengambilan sampel yang tidak memberi peluang atau kesempatan sama bagi setiap 

unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Teknik sampel ini 

meliputi, sampling sistematis, kuota, aksidental, purposive, jenuh, snowball.  
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 Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik nonprobalbility 

sampling dengan menggunakan purposive sampling. Menurut Sugiyono (2024:133) 

purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. 

Peneliti menggunakan teknik purposive sampling karena melakukan penelitian 

pada akun pendapatan (X) dan laba bersih (Y) pada laporan keuangan PT. Bank 

Mandiri (Persero) Tbk yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan kriteria 

sampel sebagai berikut:  

a. Sampel yang dipilih berdasarkan kemampuan untuk memberikan data yang 

relevan untuk menjawab hipotesis atau rumusan masalah dalam penelitian 

yang mencerminkan pengaruh antar variabel pendapatan (X) dan laba bersih 

(Y), data yang diambil dari laporan keuangan PT Bank Mandiri (Persero) 

Tbk.  

b. Data yang diambil mencerminkan dinamika pendapatan dan laba bersih 

dalam 10 tahun terakhir dan telah diaudit.  

 

3.5 Definisi Operasional Variabel  

 Menurut Sugiyono (2019:67) variabel didefinisikan sebagai segala sesuatu 

yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga 

diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. Variabel 

penelitian dapat berupa hal-hal yang bervariasi atau berubah-ubah, baik dalam 

kuantitas maupun kualitas. Menurut Sugiyono (2019:67) variabel dibedakan 

menjadi dua yaitu: 
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1. Variabel independen (variabel bebas) adalah variabel yang mempengaruhi atau 

menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel dependen (terikat). Variabel 

ini bersifat mandiri, artinya keberadaannya tidak tergantung pada variabel lain.  

2. Variabel dependen (variabel terikat) adalah variabel yang dipengaruhi atau 

menjadi akibat, karena adanya variabel independen. Variabel ini merupakan 

hasil atau respon dari pengaruh variabel bebas.  

Tabel 3.1 

Definisi Operasional Variabel 

Variabel 

Penelitian 

 

Definisi Operasional 

 

Pengukuran 

Variabel  

 

Skala  

 

 

Pendapatan 

(X) 

Pendapatan adalah arus masuk 

yang berasal dari aktivitas 

perusahaan dalam usahanya 

untuk meningkatkan nilai 

(value) perusahaan 

(Wicaksono, dkk, 2022).  

Pendapatan = Pokok 

X Suku Bunga X 

Waktu 

 

Nominal  

 

 

 

Laba Bersih 

(Y) 

Laba bersih adalah 

keuntungan yang diperoleh 

yang sudah dikurangi dengan 

pajak, bunga, dan biaya 

operasional perusahaan 

(Wicaksono, dkk, 2022).  

Laba bersih = 

pendapatan – biaya 

operasional - pajak 

Nominal  

Sumber: hasil kajian penulis tahun 2024    
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3.6 Metode Analisis Data  

3.6.1 Uji Asumsi Klasik  

 Uji asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini meliputi:  

3.6.1.1 Uji Normalitas  

 Menurut Syafrida H.S (2021:69) uji normalitas adalah untuk menguji 

apakah variabel independen dan variabel dependen berdistribusi normal atau tidak. 

Model regresi yang baik seharusnya memiliki analisis grafik dan uji statistik, 

dengan ketentuan sebagai berikut:  

1. Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal 

maka model regresi memenuhi normalitas.  

2. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan tidak mengikuti arah garis 

diagonal maka model regresi tidak memenuhi normalitas. 

 

3.6.2 Analisis Regresi Sederhana   

 Menurut Syafrida H.S (2021:51) regresi sederhana adalah metode analisis 

yang terdiri hanya dua variabel saja yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Rumus 

persamaan regresi berganda dapat dijabarkan sebagai berikut:  

   

Keterangan:  

Y = Variabel dependen (Laba Bersih). 

X   = Variabel independen (X  = Pendapatan) 

a = Konstanta. 

b = Koefesien regresi. 

 

Y = a + bx 
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3.6.3 Uji Hipotesis  

3.6.3.1 Uji Parsial (Uji t) 

 Menurut Syafrida H.S (2021:53) uji parsial atau uji t merupakan pengujian 

kepada koefisien regresi secara parsial, untuk mrngrtahui signifikansi secara parsial 

atau masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat. Hipotesis yang 

digunakan dalam pengujian ini adalah:  

1. Jika thitung < ttabel maka tidak terdapat pengaruh antara variabel dependen terhadap 

variabel independen.  

2. Jika thitung > ttabel maka terdapat pengaruh antara variabel dependen terhadap 

variabel independen.  

3.6.3.2 Kofisien Determinasi (𝑅2) 

 Menurut Syafrida H.S (2021:54) koefisien determinasi yang sering 

disimbolkan dengan 𝑅2 pada prinsipnya melihat besar pengaruh variabel bebas 

terhadap variabel terikat. Bila angka koefisien determinasi dalam model regresi 

terus menjadi kecil atau semakin dekat dengan nol berarti semakin kecil pengaruh 

semua variabel bebas terhadap variabel terikat atau nilai 𝑅2 semakin mendekati 

100% berarti semakin besar pengaruh semua variabel bebas terhadap variabel 

terikat. Adapun rumus koefisien determinasi sebagai berikut: 

    

Keterangan:  

KP = nilai koefisien determinasi  

𝑅2 = nilai koefisien korelasi 

KP = 𝑅2 x 100% 
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian  

4.1.1 Sejarah PT Bank Mandiri (Persero) Tbk  

PT Bank Mandiri (Persero) Tbk didirikan pada 2 Oktober tahun 1998, 

sebagai bagian dari program restrukturisasi perbankan yang dilaksanakan oleh 

pemerintah Indonesia. Pada bulan Juli tahun 1999, empat bank pemerintah yaitu 

Bank Bumi Daya, Bank Dagang Negara, Bank Ekspor Impor dan Bank 

Pembangunan Indonesia, yang dilebur menjadi PT Bank Mandiri.  

 Bank Bumi Daya awalnya merupakan perusahaan Belanda De Nationale 

Handelsbank NV yang dinasionalisasi menjadi Bank Umum Negara pada tahun 

1959. Kemudian pada tahun 1964, bank milik Inggris yaitu Chartered Bank juga 

dinasionalisasi, dan Bank Umum Negara diberikan hak untuk melanjutkan operasi 

bank tersebut. Setahun kemudian, Bank Umum Negara digabungkan ke dalam 

Bank Negara Indonesia dan berganti nama menjadi Bank Negara Indonesia Unit 

IV. Pada tahun 1968, beralih nama menjadi Bank Bumi Daya.  

Bank Dagang Negara awalnya bernama Nederlandsch Indische Escompto 

Maatschappij yang didirikan pada tahun 1857. Bank ini merupakan bank tertua di 

Indonesia yang berkedudukan di Batavia. Pada tahun 1949, namanya beralih 

menjadi Escomptobank NV yang kemudian pada tahun 1960 dinasionalisasi 

menjadi Bank Dagang Negara. Bank Dagang Negara merupakan bank pemerintah 

yang membiayai sektor industri dan pertambangan. 
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Bank Ekspor Impor Indonesia bermula dari perusahaan dagang Belanda NV 

Nederlansche Handels Maarschappij pada tahun 1827 dan di tahun 1870 

berkembang di sektor perbankan. Kemudian pemerintah Indonesia menasionalisasi 

perusahaan ini pada tahun 1960 dan menggabungkan dengan Bank Negara 

Indonesia sehingga menjadi Bank Negara Indonesia Unit II. Pada tahun 1968, Bank 

Negara Unit II dipecah menjadi dua unit, salah satunya menjadi Bank Negara 

Indonesia Unit II Divisi Ekspor-Impor. Bank ini yang akhirnya menjadi Bank 

Ekspor-Impor Indonesia yang merupakan bank milik pemerintah yang membiayai 

kegiatan ekspor dan impor. 

Bank Pembangunan Indonesia (Bapindo) awalnya merupakan Bank Industri 

Negara (BIN) yang merupakan bank industri yang berdiri tahun 1951. Misi BIN 

adalah mendukung perkembangan sektor ekonomi tertentu, yang berfokus pada 

perkebunan, industri, dan pertambangan. Pada tahun 1960, Bapindo dibentuk 

sebagai bank milik negara kemudian digabungkan dengan BIN. Bapindo membantu 

pembangunan nasional melalui pembiayaan jangka menengah dan jangka panjang 

pada sektor manufaktur, transportasi, dan pariwisata. 

Kemudian dari keempat bank yang dimana masing-masing bank tersebut, 

akhirnya digabung hingga bank-bank tersebut memiliki peran yang tak terpisahkan 

dalam pembangunan perekonomian Indonesia. Sampai saat ini, PT Bank Mandiri 

tetap meneruskan tradisi selama lebih dari 140 tahun memberikan kontribusi dalam 

dunia perbankan dan perekonomian Indonesia.  

Bank Mandiri merupakan bank milik pemerintah Republik Indonesia yang 

tergabung dalam Badan Usaha Milik Negara (BUMN). Saham sebesar 60% dimiliki 
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bank pemerintah Republik Indonesia dan 40% sisanya dimiliki publik. Pemegang 

saham Bank Mandiri terbesar kedua setelah pemerintah Indonesia adalah JPMCB-

Norges Bank dengan presentase kepemilikan saham sebesar 1.4969329%. Bank 

Mandiri mengklaim sebagai bank terbesar di Indonesia sekaligus sebagai bank 

BUMN terbesar di Indonesia berdasarkan total asetnya. Total aset yang dimiliki 

Bank Mandiri sebesar Rp 733.1 triliun pada penutupan tahun 2013. Berdasarkan 

jumlah mangsa pasarnya per Desember 2013, Bank Mandiri telah menguasai 15.2% 

dari total pasar di seluruh Indonesia. Ini dibuktikan dari jumlah rekening yang 

terdaftar di Bank Mandiri yang mencapai 14 juta rekening dengan merauk laba 

bersih sebesar Rp 18.2 triliun. 

 Berdasarkan data penutupan tahun 2013, Bank Mandiri memiliki 2.050 

kantor cabang dengan memperkerjakan sebanyak 33.982 pegawai di seluruh 

Indonesia. Bank Mandiri melaporkan jumlah ATM yang dimiliki saat ini sebanyak 

11.514 yang tersebar di seluruh Indonesia. Sampai dengan tahun 2013, Bank 

Mandiri telah memiliki 7 kantor cabang luar negeri/perwakilan, yaitu Cayman 

Island, Singapura, Hongkong, Shanghai, London-UK, Dili-Timor Leste, Mandiri 

International Remittance di Kuala Lumpur-Malaysia. Dengan demikian 

membuktikan bahwa Bank Mandiri merupakan bank yang memiliki visibilitas 

tinggi, khususnya di Indonesia. 

 Sebagai perusahaan perbankan besar yang beroperasi di Indonesia, Bank 

Mandiri mengklaim telah melakukan Corporate Social Responsibility (CSR). Ini 

ditunjukkan dari informasi CSR yang terdapat dalam website perusahaan. CSR 

Bank Mandiri berpedoman pada peraturan pemerintah yang disebut dengana 
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Program Kemitraan dan Bina Lingkungan (PKBL). Melalui program ini, Bank 

Mandiri ingin membawa masyarakat Indonesia menjadi mandiri, sejahtera, dan 

berdaya. Bank Mandiri juga melakukan komunikasi PKBL dan tanggung jawab 

sosial perusahaan melalui website perusahaan. Pada tahun 2013, Bank Mandiri 

memperoleh penghargaan The Best Disclosure & Transparency dari Asia Money. 

4.1.2 Visi dan Misi PT Bank Mandiri (Persero) Tbk  

 Visi PT Bank Mandiri adalah menjadi partner finansial pilihan utama Anda. 

Misi PT Bank Mandiri adalah menyediakan solusi perbankan digital yang handal 

dan simple yang menjadi bagian hidup nasabah. 

4.1.3 Tema Program Kerja Budaya PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 

 Beberapa tema yang digunakan PT Bank Mandiri (Persero) Tbk dalam 

menjalankan program kerjanya yaitu: 

1. Satu hati satu mandiri. 

2. Mandirilah tangguh.  

3. Tumbuh sehat.  

4. Memenuhi kebutuhan pelanggan.  

5. Bersama membangun negeri.  

4.1.4 Tata Nilai Budaya PT Bank Mandiri (Persero) Tbk  

 Dalam upaya mencapai visi dan misinya, Bank Mandiri merumuskan dan 

mengimplementasikan budaya perusahaan dengan sebutan TIPCE, yaitu:  

a. Trust 

Membangun keyakinan dan sangka baik dalam hubungan yang tulus dan terbuka 

berdasarkan kehandalan. 
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 b. Integrity  

Berperilaku terpuji, menjaga martabat, serta menjunjung tinggi etika profesi. 

c. Professionalisme 

Bekerja tuntas dan akurat atas dasar kompetensi terbaik penuh tanggung jawab. 

d. Customer focus  

Senantiasa menempatkan pelanggan internal dan eksternal sebagai fokus untuk 

membangun pengalaman positif yang saling menguntungkan dan tumbuh 

berkesinambungan.  

e. Excellence 

Selalu berupaya mencapai keunggulan menuju kesempurnaan yang merupakan 

wujud cinta dan bangga sebagai Insan Mandiri. 

4.1.5 Struktur Organisasi PT Bank Mandiri (Persero) Tbk  

 Adapun struktur organisasi PT Bank Mandiri (Persero) Tbk beserta tuga-

tugasnya sebagai berikut: 
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Sumber: PT Bank Mandiri (Persero) Tbk Tahun 2024 

Gambar 4.1 Struktur Organisasi PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 

 



48 
 

 
 

4.1.6 Pembagian Tugas Organisasi 

Berdasarkan struktur organisasi PT Bank Mandiri (Persero) Tbk di atas, 

adapun tugas-tugasnya sebagai berikut: 

1. Direktur Utama, adapun tugas direktur utama bank meliputi: 

a. Melaksanakan pengurusan perseroan untuk kepentingan perseroan dan sesuai 

dengan maksud dan tujuan Perseroan. 

b. Melakukan segala tindakan dan perbuatan mengenai pengurusan maupun 

pemilikan kekayaan perseroan.  

c. Beritikad baik dan penuh tanggung jawab dalam menjalankan tugas untuk 

kepentingan usaha perseroan dengan mengindahkan ketentuan anggaran dasar, 

keputusan rapat umum pemegang saham dan peraturan perundangan yang 

berlaku.  

d. Bertanggung jawab penuh secara pribadi atas kerugian perseroan apabila 

bersalah atau lalai dalam menjalankan tugasnya untuk kepentingan dan usaha 

perseroan kecuali dapat membuktikan telah melakukan pengurusan dengan 

itikad baik untuk kepentingan sesuai dengan maksud dan tujuan perseroan.  

e. Mewakili perseroan di dalam dan di luar pengadilan serta melakukan segala 

tindakan dan perbuatan baik mengenai pengurusan maupun mengenai 

pemilikan serta mengikat perseroan dengan pihak lain dan atau pihak lain 

dengan perseroan.  

f. Mengkoordinasikan kebijakan dan strategi unit kerja di bawah supervisi 

direktur utama sebagaimana tertuang dalam keputusan direksi terkait 

pembidangan tugas dan wewenang anggota direksi.  
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g. Sertad melaksanakan monitoring dan evaluasi kegiatan Direktur Pembina 

Wilayah. 

2. Wakil direktur utama, adapun wakil direktur utama meliputi:  

1) Kebijakan dan Strategi  

a. Mengarahkan, mengevaluasi, serta mensosialisasikan kebijakan dan stategi 

seluruh bidang yang menjadi tanggung supervisinya.  

b. Mengarahkan dan mengevaluasi penyusunan business plan dan action plan 

jangka pendek, jangka menengah dan jangka panjang agar sejalan dengan 

kebijakan Perseroan. 

2) Kegiatan Operasional  

a. Mengarahkan, mengevaluasi, dan mengkoordinasikan pelaksanaan 

pengurusan perseroan sebagaimana diatur dalam anggaran dasar, keputusan 

rapat umum pemegang saham perseroan, dan peraturan perundangan.  

b. Mengarahkan, mengevaluasi, dan mengkoordinasikan unit kerja yang berada 

di bawah koordinasi wakil direktur utama, berkoordinasi dengan direktur 

utama serta direktur lainnya.  

c. Bersama direktur utama mengarahkan proses-proses perubahan yang 

diperlukan untuk memenuhi tantangan persaingan pasar produk dan jasa 

perseroan dengan memperhatikan aspek risiko.  

d. Bersama direktur utama mengkoordinasikan pelaksanaan kegiatan direktur 

pembina wilayah dalam mengarahkan dan membina regional CEO untuk 

mencapai target pangsa pasar (market share) dan meningkatkan volume 

bisnis (dana dan kredit) Perseroan di seluruh region.  
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e. Menjaga citra perseroan dan turut membina hubungan baik dengan regulator 

dan stakeholder.  

3) Sumber Daya Manusia  

a. Membantu direktur utama mengarahkan kebijakan sumber daya manusia 

(SDM) Bank Mandiri.  

b. Bersama direktur utama menetapkan pembidangan tugas di antara direksi dan 

menetapkan struktur organisasi dengan tetap mempertimbangkan anggaran 

dasar perseroan. 

3. Direktur Operations, adapun tugas direktur operations meliputi: 

1) Kebijakan dan Strategi  

a. Mengarahkan, mengevaluasi, serta mensosialisasikan kebijakan dan stategi di 

bidang Operations.  

b. Mengarahkan dan mengevaluasi penyusunan business plan dan action plan 

jangka pendek, jangka menengah dan jangka panjang agar sejalan dengan 

kebijakan Perseroan.  

c. Mendukung direktur distributions dalam mengarahkan dan membina regional 

untuk melakukan transformasi jaringan distribusi, optimalisasi business unit 

di wilayah baik dalam aspek financial, service excellence, Good Corporate 

Governance maupun Fraud Prevention, serta mencapai dan meningkatkan 

target volume bisnis (dana dan kredit) yang telah ditetapkan. 

2) Kegiatan Operasional  

a. Mengarahkan, mengevaluasi, dan mengkoordinasikan pelaksanaan 

pengurusan perseroan di bidang Operations sebagaimana diatur dalam 
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anggaran dasar, keputusan rapat umum pemegang saham perseroan, dan 

peraturan perundangan. 

b. Mengarahkan, mengevaluasi, dan mengkoordinasikan unit kerja yang berada 

di bidang operations, serta berkoordinasi dengan direktur lainnya. 

c. Mengkoordinasikan dan mengarahkan penyusunan strategi service perseroan, 

konsolidasi komunikasi dan program-program untuk peningkatan kualitas 

layanan kepada nasabah.  

d. Mengkoordinasikan dan mengarahkan optimalisasi penggunaan data nasabah 

untuk mendukung aktivitas bisnis perseroan.  

e. Mengkoordinasikan dan mengarahkan penyusunan serta pengelolaan 

prosedur penanganan keluhan maupun sengketa nasabah.  

f. Menjaga citra perseroan dan turut membina hubungan baik dengan regulator 

dan stakeholder.  

g. Mendukung peran regional CEO dalam menjalankan fungsi koordinasi untuk 

melakukan aliansi dengan strategic business unit lainnya.  

3) Sumber Daya Manusia Memimpin dan mengarahkan kebijakan sumber daya 

manusia (SDM) di bawah koordinasi bidang operations, termasuk 

mengusulkan rekrutment, promosi, mutasi atau rotasi, pembinaan dan pelatihan 

melalui koordinasi sdengan SEVP Human Capital. 

4. Direktur Finance & Treasury, adapun tugas Finance & Treasury meliputi: 

1) Kebijakan dan Strategi  

a. Mengarahkan, mengevaluasi, serta mensosialisasikan kebijakan dan stategi di 

bidang Finance & Treasury.  
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b. Mengarahkan dan mengevaluasi penyusunan business plan dan action plan 

jangka pendek, jangka menengah dan jangka panjang agar sejalan dengan 

kebijakan perseroan.  

c. Mendukung direktur distributions dalam mengarahkan dan membina regional 

untuk melakukan transformasi jaringan distribusi, optimalisasi business unit 

di wilayah baik dalam aspek financial, service excellence, Good Corporate 

Governance maupun Fraud Prevention, serta mencapai dan meningkatkan 

target volume bisnis (dana dan kredit) yang telah ditetapkan. 

2) Kegiatan Operasional  

a. Mengarahkan, mengevaluasi, dan mengkoordinasikan pelaksanaan 

pengurusan perseroan di bidang finance & treasury sebagaimana diatur dalam 

anggaran aasar, keputusan rapat umum pemegang saham perseroan, dan 

peraturan perundangan.  

b. Mengarahkan, mengevaluasi, dan mengkoordinasikan unit kerja dan 

perusahaan anak yang berada di bidang finance & treasury, serta 

berkoordinasi dengan direktur lainnya.  

c. Memimpin, mengarahkan, dan mengkoordinasi pengembangan serta 

penawaran produk-produk finance & treasury yang terbaik dan memastikan 

bahwa pengembangan serta penawaran tersebut merupakan produk yang 

berkualitas dan berdaya saing tinggi.  

d. Memimpin dan mengkoordinasi pengaturan produk finance & treasury secara 

agresif dengan mengindahkan kebijakan Perseroan dan prinsip kehati-hatian.  
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e. Memimpin dan mengkoordinasi secara efektif promosi produk-produk 

finance & treasury sesuai dengan riset pasar dan segmen nasabah.  

f. Melakukan pembinaan hubungan nasabah melalui kunjungan (on the spot) 

dan pemantauan proyek nasabah secara berkala.  

g. Menjaga citra perseroan dan turut membina hubungan baik dengan regulator 

dan stakeholder.  

h. Mendukung peran regional CEO dalam menjalankan fungsi koordinasi untuk 

melakukan aliansi dengan strategic business unit lainnya.  

3) Sumber daya manusia memimpin dan mengarahkan kebijakan sumber daya 

manusia (SDM) di bawah koordinasi bidang finance & treasury, termasuk 

mengusulkan rekrutmen, promosi, mutasi atau rotasi, pembinaan dan pelatihan 

melalui koordinasi dengan SEVP human capital. 

5. Direktur Corporate Banking, adapun tugas Corporate Banking meliputi: 

1) Kebijakan dan Strategi  

a. Mengarahkan, mengevaluasi, serta mensosialisasikan kebijakan dan stategi di 

bidang corporate banking.  

b. Mengarahkan dan mengevaluasi penyusunan business plan dan action plan 

jangka pendek, jangka menengah dan jangka panjang agar sejalan dengan 

kebijakan perseroan.  

c. Mendukung direktur distributions dalam mengarahkan dan membina regional 

untuk melakukan transformasi jaringan distribusi, optimalisasi business unit 

di wilayah baik dalam aspek financial, service excellence, Good Corporate 
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Governance maupun Fraud Prevention, serta mencapai dan meningkatkan 

target volume bisnis (dana dan kredit) yang telah ditetapkan. 

2) Kegiatan Operasional  

a. Mengarahkan, mengevaluasi, dan mengkoordinasikan pelaksanaan 

pengurusan perseroan di bidang corporate banking sebagaimana diatur 

dalam anggaran dasar, keputusan rapat umum pemegang saham perseroan, 

dan peraturan perundangan.  

b. Mengarahkan, mengevaluasi, dan mengkoordinasikan unit kerja dan 

perusahaan anak yang berada di bidang corporate banking, serta 

berkoordinasi dengan direktur lainnya.  

c. Memimpin, mengarahkan, dan mengkoordinasi pengembangan serta 

penawaran produk-produk corporate banking yang terbaik dan memastikan 

bahwa pengembangan serta penawaran tersebut merupakan produk yang 

berkualitas dan berdaya saing tinggi.  

d. Memimpin dan mengkoordinasi pengaturan produk corporate banking 

secara agresif dengan mengindahkan kebijakan perseroan dan prinsip 

kehati-hatian.  

e. Memimpin dan mengkoordinasi secara efektif promosi produk-produk 

corporate banking sesuai dengan riset pasar dan segmen nasabah. 

f. Melakukan pembinaan hubungan nasabah melalui kunjungan (on the spot) 

dan pemantauan proyek nasabah secara berkala.  

g. Menjaga citra perseroan dan turut membina hubungan baik dengan regulator 

dan stakeholder.  
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h. Mendukung peran regional CEO dalam menjalankan fungsi koordinasi 

untuk melakukan aliansi dengan strategic business unit lainnya.  

3) Sumber daya manusia memimpin dan mengarahkan kebijakan mumber daya 

manusia (SDM) di bawah koordinasi bidang corporate banking, termasuk 

mengusulkan rekrutmen, promosi, mutasi atau rotasi, pembinaan dan pelatihan 

melalui koordinasi dengan SEVP human capital. 

6. Direktur Distributions, adapun tugas Distributions meliputi: 

1) Kebijakan dan Strategi  

a. Mengarahkan, mengevaluasi, serta mensosialisasikan kebijakan dan stategi 

di bidang distributions.  

b. Mengarahkan dan mengevaluasi penyusunan business plan dan action plan 

jangka pendek, jangka menengah dan jangka panjang agar sejalan dengan 

kebijakan perseroan.  

c. Mengarahkan dan membina regional untuk melakukan transformasi 

jaringan distribusi, optimalisasi business unit di wilayah baik dalam aspek 

financial, service excellence, Good Corporate Governance maupun Fraud 

Prevention, serta mencapai dan meningkatkan target volume bisnis (dana 

dan kredit) yang telah ditetapkan.  

2) Kegiatan Operasional  

a. Mengarahkan, mengevaluasi, dan mengkoordinasikan pelaksanaan 

pengurusan perseroan di bidang distributions sebagaimana diatur dalam 

anggaran dasar, keputusan rapat umum pemegang saham perseroan, dan 

peraturan perundangan. 
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b. Mengarahkan, mengevaluasi, dan mengkoordinasikan unit kerja dan 

perusahaan anak yang berada di bidang distributions, serta berkoordinasi 

dengan direktur lainnya.  

c. Memimpin dan mengkoordinasi pendistribusian produk Bank Mandiri 

melalui unit-unit yang memegang fungsi distributions secara agresif dengan 

mengindahkan kebijakan perseroan dan prinsip kehati-hatian.  

d. Melakukan pembinaan hubungan nasabah melalui kunjungan (on the spot) 

dan pemantauan proyek nasabah secara berkala.  

e. Menjaga citra perseroan dan turut membina hubungan baik dengan 

regulator dan stakeholder.  

f. Mensupervisi regional CEO dalam menjalankan fungsi koordinasi untuk 

melakukan aliansi dengan strategic business unit lainnya.  

3) Sumber daya manusia memimpin dan mengarahkan kebijakan sumber daya 

manusia (SDM) di bawah koordinasi bidang Distributions, termasuk 

mengusulkan rekrutmen, promosi, mutasi atau rotasi, pembinaan dan pelatihan 

melalui koordinasi dengan SEVP human capital. 

7. Direktur Retail Banking, adapun tugas Retail Banking meliputi: 

1) Kebijakan dan Strategi  

a. Mengarahkan, mengevaluasi, serta mensosialisasikan kebijakan dan stategi 

di bidang retail banking.  

b. Mengarahkan dan mengevaluasi penyusunan business plan dan action plan 

jangka pendek, jangka menengah dan jangka panjang agar sejalan dengan 

kebijakan Perseroan.  
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c. Mendukung direktur distributions dalam mengarahkan dan membina 

regional untuk melakukan transformasi jaringan distribusi, optimalisasi 

business unit di wilayah baik dalam aspek financial, service excellence, 

Good Corporate Governance maupun Fraud Prevention, serta mencapai 

dan meningkatkan target volume bisnis (dana dan kredit) yang telah 

ditetapkan. 

2) Kegiatan Operasional  

a. Mengarahkan, mengevaluasi, dan mengkoordinasikan pelaksanaan 

pengurusan perseroan di bidang retail banking sebagaimana diatur dalam 

anggaran dasar, keputusan rapat umum pemegang saham perseroan, dan 

peraturan perundangan. 

b. Mengarahkan, mengevaluasi, dan mengkoordinasikan unit kerja dan 

perusahaan anak yang berada di bidang retail banking, serta berkoordinasi 

dengan direktur lainnya.  

c. Memimpin, mengarahkan, dan mengkoordinasi pengembangan serta 

penawaran produk-produk retail banking yang terbaik dan memastikan 

bahwa pengembangan serta penawaran tersebut merupakan produk yang 

berkualitas dan berdaya saing tinggi.  

d. Memimpin dan mengkoordinasi pengaturan produk retail banking secara 

agresif dengan mengindahkan kebijakan perseroan dan prinsip kehati-

hatian.  

e. Memimpin dan mengkoordinasi secara efektif promosi produk-produk 

retail banking sesuai dengan riset pasar dan segmen nasabah.  
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f. Memimpin dan mengarahkan front liner marketers untuk dapat 

menjalankan standar prosedur dalam bidang retail banking secara benar.  

g. Melakukan pembinaan hubungan nasabah melalui kunjungan (on the spot) 

dan pemantauan proyek nasabah secara berkala.  

h. Menjaga citra perseroan dan turut membina hubungan baik dengan dan 

stakeholder.  

i. Mendukung peran regional CEO dalam menjalankan fungsi koordinasi 

untuk melakukan aliansi dengan strategic business unit lainnya.  

3) Sumber daya manusia memimpin dan mengarahkan kebijakan sumber saya 

manusia (SDM) di bawah koordinasi bidang retail banking, termasuk 

mengusulkan rekrutmen, promosi, mutasi atau rotasi, pembinaan dan pelatihan 

melalui koordinasi dengan SEVP human capital.  

8. Direktur Risk Management & Compliance, adapun tugas Risk Management & 

Compliance meliputi: 

1) Kebijakan dan Strategi  

a. Mengarahkan, mengevaluasi, serta mensosialisasikan kebijakan dan stategi 

di bidang Risk Management & Compliance.  

b. Mengarahkan dan mengevaluasi penyusunan business plan dan action plan 

jangka pendek, jangka menengah dan jangka panjang agar sejalan dengan 

kebijakan Perseroan.  

c. Mendukung direktur distributions dalam mengarahkan dan membina 

Regional untuk melakukan transformasi jaringan distribusi, optimalisasi 

business unit di wilayah baik dalam aspek financial, service excellence, 
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Good Corporate Governance maupun Fraud Prevention, serta mencapai 

dan meningkatkan target volume bisnis (dana dan kredit) yang telah 

ditetapkan. 

2) Kegiatan Operasional   

a. Mengarahkan, mengevaluasi, dan mengkoordinasikan pelaksanaan 

pengurusan perseroan di bidang Risk Management & Compliance 

sebagaimana diatur dalam anggaran dasar, keputusan rapat umum prmrgang 

saham perseroan, dan peraturan perundangan.  

b. Mengarahkan, mengevaluasi, dan mengkoordinasikan unit kerja yang 

berada di bidang Risk Management & Compliance, serta berkoordinasi 

dengan direktur lainnya. 

c. Mengkoordinasikan dan mengarahkan pelaksanaan prinsip-prinsip good 

corporate governance.  

d. Menetapkan langkah-langkah yang diperlukan untuk memastikan bank 

telah memenuhi seluruh peraturan perundangan yang berlaku serta menjaga 

agar kegiatan usaha bank tidak menyimpang dari peraturan perundangan.  

e. Memantau dan menjaga kepatuhan bank terhadap seluruh perjanjian dan 

komitmen yang dibuat oleh bank kepada pihak eksternal.  

f. Mengembangkan organisasi kerja Risk Management & Compliance 

sehingga perseroan memiliki kebijakan, prosedur dan metode yang handal 

dalam menerapkan Risk Management & Compliance.  

g. Memonitor kepatuhan dan pelaksanaan pengawasan melekat pada semua 

unit kerja organisasi Risk Management & Compliance.  
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h. Mengkoordinasikan, mengarahkan dan memonitor penanganan 

permasalahan hukum yang bersifat kompleks dan atau bankwide melalui 

pemberian advis hukum kepada unit kerja, manajemen maupun dengan 

mengoptimalkan legal officer.  

i. Mengkoordinasikan, mengarahkan dan memonitor legal action secara 

efektif melalui penanganan perkara secara terintegrasi dengan target yang 

jelas.  

j. Menjaga citra perseroan dan turut membina hubungan baik dengan 

regulator dan stakeholder.  

k. Mendukung peran regional CEO dalam menjalankan fungsi koordinasi 

untuk melakukan aliansi dengan strategic business unit lainnya. 

 3) Sumber daya manusia memimpin dan mengarahkan kebijakan sumber daya 

manusia (SDM) di bawah koordinasi bidang Risk Management & 

Compliance, termasuk mengusulkan rekrutmen, promosi, mutasi atau rotasi, 

pembinaan dan pelatihan melalui koordinasi dengan SEVP human capital. 

9. Direktur Commercial Banking adapun tugas Commercial Banking meliputi: 

1) Kebijakan dan Strategi  

a. Mengarahkan, mengevaluasi, serta mensosialisasikan kebijakan dan stategi 

di bidang commercial banking.  

b. Mengarahkan dan mengevaluasi penyusunan business plan dan action plan 

jangka pendek, jangka menengah dan jangka panjang agar sejalan dengan 

kebijakan Perseroan.  
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c. Mendukung direktur distributions dalam mengarahkan dan membina 

regional untuk melakukan transformasi jaringan distribusi, optimalisasi 

business unit di wilayah baik dalam aspek financial, service 

excellence,Good Corporate Governance maupun Fraud Prevention, serta 

mencapai dan meningkatkan target volume bisnis (dana dan kredit) yang 

telah ditetapkan.  

2) Kegiatan Operasional  

a. Mengarahkan, mengevaluasi, dan mengkoordinasikan pelaksanaan 

pengurusan perseroan di bidang commercial banking sebagaimana diatur 

dalam anggaran dasar, keputusan rapat umum pemegang saham perseroan, 

dan peraturan perundangan.  

b. Mengarahkan, mengevaluasi, dan mengkoordinasikan unit kerja dan 

perusahaan anak yang berada di bidang commercial banking, serta 

berkoordinasi dengan direktur lainnya.  

c. Memimpin, mengarahkan, dan mengkoordinasi pengembangan serta 

penawaran produk-produk commercial banking yang terbaik dan memastikan 

bahwa pengembangan serta penawaran tersebut merupakan produk yang 

berkualitas dan berdaya saing tinggi.  

d. Memimpin dan mengkoordinasi pengaturan produk commercial banking 

secara agresif dengan mengindahkan kebijakan perseroan dan prinsip kehati- 

hatian.  

e. Memimpin dan mengkoordinasi secara efektif promosi produk-produk 

commercial banking sesuai dengan riset pasar dan segmen nasabah. 
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f. Memimpin dan mengarahkan front liner marketers untuk dapat menjalankan 

standar prosedur dalam bidang commercial banking secara benar. 

g. Melakukan pembinaan hubungan nasabah melalui kunjungan (on the spot) 

dan pemantauan proyek nasabah secara berkala.  

h. Menjaga citra perseroan dan turut membina hubungan baik dengan regulator 

dan stakeholder.  

i. Mendukung peran regional CEO dalam menjalankan fungsi koordinasi untuk 

melakukan aliansi dengan strategic business unit lainnya.  

3)    Sumber daya manusia memimpin dan mengarahkan kebijakan sumber daya 

manusia (SDM) di bawah koordinasi bidang commercial banking, termasuk 

mengusulkan rekrutmen, promosi, mutasi atau rotasi, pembinaan dan 

pelatihan melalui koordinasi dengan SEVP human capital.  

10. Direktur Digital Banking & Technology adapun tugas direktur Digital Banking 

& Technology meliputi: 

1) Kebijakan dan Strategi  

a. Mengarahkan, mengevaluasi, serta mensosialisasikan kebijakan dan stategi di 

bidang digital banking & technology.  

b. Mengarahkan dan mengevaluasi penyusunan business plan dan action plan 

jangka pendek, jangka menengah dan jangka panjang agar sejalan dengan 

kebijakan perseroan.  

c. Mendukung direktur distributions dalam mengarahkan dan membina 

Regional untuk melakukan transformasi jaringan distribusi, optimalisasi 

business unit di wilayah baik dalam aspek financial, service excellence,Good 



63 
 

 
 

Corporate Governance maupun Fraud Prevention, serta mencapai dan 

meningkatkan target volume bisnis (dana dan kredit) yang telah ditetapkan. 

2) Kegiatan Operasional 

a. Mengarahkan, mengevaluasi, dan mengkoordinasikan pelaksanaan 

pengurusan perseroan di bidang digital banking & technology sebagaimana 

diatur dalam anggaran dasar, keputusan rapat umum pemegang saham 

perseroan, dan peraturan perundangan.  

b. Mengarahkan, mengevaluasi, dan mengkoordinasikan unit kerja dan 

perusahaan anak yang berada di bidang digital banking & technology, serta 

berkoordinasi dengan direktur lainnya.  

c. Memimpin, mengarahkan, dan mengkoordinasi pengembangan serta 

penawaran produk-produk digital banking & technology yang terbaik dan 

memastikan bahwa pengembangan serta penawaran tersebut merupakan 

produk yang berkualitas dan berdaya saing tinggi.  

d. Memimpin dan mengkoordinasi pengaturan produk digital banking & 

technology secara agresif dengan mengindahkan kebijakan perseroan dan 

prinsip kehati-hatian.  

e. Memimpin dan mengkoordinasi secara efektif promosi produk-produk digital 

banking & technology sesuai dengan riset pasar dan segmen nasabah.  

f. Mengembangkan information technology untuk bekerja sebagai mitra bisnis 

dengan seluruh unit kerja organisasi perseroan dan memastikan bahwa 

perseroan telah mempunyai solusi teknologi yang paling tepat untuk situasi 

saat ini dan kebutuhan bisnis di masa mendatang melalui perencanaan 
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teknologi informasi yang efektif dan efisien, pengembangan, pencapaian, 

pengimplementasian, pemeliharaan dan dukungan yang berkelanjutan. 

g. Mengkoordinasikan dan mengarahkan optimalisasi penggunaan data nasabah 

untuk mendukung aktivitas bisnis perseroan.  

h. Melakukan pembinaan hubungan nasabah melalui kunjungan (on the spot) 

dan pemantauan proyek nasabah secara berkala.  

i. Menjaga citra perseroan dan turut membina hubungan baik dengan regulator 

dan stakeholder.  

j. Mendukung peran regional CEO dalam menjalankan fungsi koordinasi untuk 

melakukan aliansi dengan strategic business unit lainnya.  

3) Sumber daya manusia Memimpin dan mengarahkan kebijakan mumber daya 

manusia (SDM) di bawah koordinasi bidang digital banking & technology, 

termasuk mengusulkan rekrutmen, promosi, mutasi atau rotasi, pembinaan dan 

pelatihan melalui koordinasi dengan SEVP human capital. 

 

4.2 Analisis Data  

4.2.1 Uji Asumsi Klasik  

4.2.1.1 Uji Normalitas  

 Uji normalitas adalah untuk menguji apakah variabel independen dan 

variabel dependen berdistribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik 

seharusnya memiliki analisis grafik dan uji statistik, dengan ketentuan sebagai 

berikut:  

1. Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal 

maka model regresi memenuhi normalitas.  
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2. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan tidak mengikuti arah garis 

diagonal maka model regresi tidak memenuhi normalitas. 

 
                 Sumber: Data yang diolah tahun 2025 (Menggunakan SPSS 26) 

 Gambar 4.2  

Hasil Uji Normalitas P-Plot 

 Gambar 4.2 di atas memperlihatkan Normal P-Plot of Regression 

Standarized Residual menggambarkan penyebaran data disekitar garis diagonal dan 

penyebarannya mengikuti arah garis diagonal grafik tersebut. Maka model regresi 

memenuhi unsur normalitas atau dengan kata lain model regresi layak dipakai untuk 

prediksi nilai variabel penelitian.  
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4.2.2 Uji Regresi Sederhana  

Tabel 4.1 

Hasil Uji Regresi sederhana 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -4911476.304 11446810.50  -.429 .679 

Pendapatan .588 .172 .771 3.428 .009 

a. Dependent Variable: Laba Bersih 

Sumber: Data yang diolah tahun 2025 (Menggunakan SPSS 26) 

Dari tabel 4.1 di atas dapat diperoleh persamaan regresi linier sederhana 

sebagai berikut: 

Y = -4911476.304 + 0,588X 

Persamaan di atas dapat diuraikan sebagai berikut:  

a. Konstanta sebesar -4911476.304 artinya apabila pendapatan sama dengan 

nol (0) maka laba bersih PT Bank Mandiri (Persero) Tbk nilainya sebesar     

-4911476.304. 

b. Koefisien regresi X = 0,588 artinya apabila pendapatan meningkat sebesar 

1 satuan maka laba bersih PT Bank Mandiri (Persero) Tbk bertambah 

sebesar 0,588.  

4.2.3 Uji Hipotesis  

4.2.3.1 Uji Parsial (t) 

 Uji parsial atau uji t merupakan pengujian kepada koefisien regresi secara 

parsial, untuk mrngrtahui signifikansi secara parsial atau masing-masing variabel 

bebas terhadap variabel terikat. Hipotesis yang digunakan dalam pengujian ini 

adalah:  
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1. Jika t hitung < t tabel maka tidak terdapat pengaruh antara variabel dependen 

terhadap variabel independen.  

2. Jika t hitung > tabel maka terdapat pengaruh antara variabel dependen terhadap 

variabel independen. 

Dengan T tabel sebagai berikut: 

T tabel = t (a : n-k-1) = t (0,05 : 10 – 1- 1) = 0,05 : 8 = 1,860 

Ket:  

a = Konstanta  

n = Jumlah periode tahun  

k = Jumlah variabel x 

Tabel 4.2 

Hasil Uji t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -4911476.304 11446810.50  -.429 .679 

Pendapatan .588 .172 .771 3.428 .009 

a. Dependent Variable: Laba Bersih 

Sumber: Data yang diolah tahun 2025 (Menggunakan SPSS 26) 

 Berdasarkan tabel 4.2 di atas maka dapat dikatakan berpengaruh apabila 

thitung > ttabel. Sebaliknya tidak terdapat pengaruh apabila thitung < ttabel. Hasilnya adalah 

sebagai berikut:  

Dapat dilihat bahwa variabel pendapatan (X) berpengaruh terhadap variabel 

laba bersih (Y), dimana thitung > ttabel atau 3,428 > 1,860 dengan nilai signifikan 

sebesar 0,009 < 0,05. Hal ini dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh positif dan 
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signifikan antara pendapata (X) dan laba bersih (Y) pada PT Bank Mandiri 

(Persero) Tbk.  

4.2.3.2 Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 Koefisien determinasi yang sering disimbolkan dengan 𝑅2 pada prinsipnya 

melihat besar pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Bila angka 

koefisien determinasi dalam model regresi terus menjadi kecil atau semakin dekat 

dengan nol berarti semakin kecil pengaruh semua variabel bebas terhadap variabel 

terikat atau nilai 𝑅2 semakin mendekati 100% berarti semakin besar pengaruh 

semua variabel bebas terhadap variabel terikat. 

Tabel 4.3 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .771a .595 .544 9289127.273 2.322 

a. Predictors: (Constant), Pendapatan 

b. Dependent Variable: Laba Bersih 

Sumber: Data yang diolah tahun 2025 (Menggunakan SPSS 26) 

 Berdasarkan tabel 4.3 di atas menunjukkan bahwa pada kolom R Square 

diketahui adalah sebesar 0,595. Hal ini berarti bahwa besarnya pengaruh variabel 

pendapatan (X) terhadap laba bersih (Y) adalah sebesar 59,9% sedangkan sisanya 

sebesar 40,1% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian 

ini diantaranya harta, hutang, modal, dan beban.  
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4.3 Pembahasan 

 Dari hasil uji hipotesis penelitian dari data yang telah disajikan di atas, 

maka dilakukan pembahasan hasil penelitian. Hasil penelitian tersebut diantaranya 

sebagai berikut:  

Berdasarkan hasil uji t membuktikan bahwa pendapatan (X) berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap laba bersih (Y). Terlihat dari thitung yang lebih besar 

dari ttabel yaitu 3,428 > 1,860 dengan nilai signifikan sebesar 0,009 < 0,05. Dengan 

nilai koefisien regresi pendapatan (X) sebesar 0,588 menyatakan bahwa setiap 

penambahan satu pada variabel laba bersih bertambah sebesar 0,588 atau sebesar 

58,8%.  Berdasarkan output model summary didapatkan tabel uji determinasi yang 

memberikan R Square sebesar 0,599 menyatakan bahwa 59,9% laba bersih 

dipengaruhi oleh variabel pendapatan setiap penambahan satu pada variabel laba 

bersih bertambah sebesar 0,599 atau sebesar 59,9%.  Sedangkan sisanya sisanya 

sebesar 40,1% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian 

ini diantaranya harta, hutang, modal, dan beban. Penelitian ini memberikan 

informasi bahwa pendapatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap laba 

bersih. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Masril 

(2017), Penelitian oleh Marismiati, dkk (2023) serta penelitian oleh Lisna Khairina 

dan Jauhar Arifin (2023) yang menyatakan bahwa pendapatan berpengaruh 

terhadap laba bersih. Hal ini juga sejalan dengan teori sebelumnya yang telah 

diuraikan pada latar belakang penelitian ini dimana jika jumlah pendapatan 

meningkat maka jumlah laba bersih yang dihasilkan juga meningkat begitu juga 

sebaliknya. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

5.1 Kesimpulan  

 Dari hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa pendapatan (X) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

laba bersih (Y) terlihat dari thitung yang lebih besar dari ttabel yaitu 3,428 > 1,860 

dengan nilai signifikan sebesar 0,009 < 0,05. Dengan nilai koefisien regresi 

pendapatan (X) sebesar 0,588 menyatakan bahwa setiap penambahan satu pada 

variabel laba bersih bertambah sebesar 0,588 atau sebesar 58,8%.  Berdasarkan 

output model summary didapatkan tabel uji determinasi yang memberikan R 

Square sebesar 0,599 menyatakan bahwa 59,9% laba bersih dipengaruhi oleh 

variabel pendapatan setiap penambahan satu pada variabel laba bersih bertambah 

sebesar 0,599 atau sebesar 59,9%.  Sedangkan sisanya sebesar 40,1% dipengaruhi 

oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini diantaranya harta, hutang, 

modal, dan beban. Penelitian ini memberikan informasi bahwa pendapatan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap laba bersih.  

5.2 Saran  

 Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan pada penelitian ini, maka 

dapat diajukan beberapa saran sebagai berikut:  

1. Peneliti menyarankan kepada PT Bank Mandiri (Persero) Tbk agar dapat 

mempertahankan atau meningkatkan jumlah pendapatan yang diperoleh agar 

dapat meningkatkan jumlah laba bersih yang dihasilkan.  
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2. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai tambahan referensi bagi 

peneliti selanjutnya dibidang yang sama yang akan datang untuk dikembangkan 

dan diperbaiki, dengan menambah variabel-variabel lainnya yang 

mempengaruhi laba bersih.  
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Lampiran I Hasil Uji SPSS  

1. Hasil Uji Normalitas. 

 

Sumber: Data yang diolah tahun 2025 (Menggunakan SPSS 26) 

 

2. Hasil Uji Regresi Seaderhana.  

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -4911476.304 11446810.50  -.429 .679 

Pendapatan .588 .172 .771 3.428 .009 

a. Dependent Variable: Laba Bersih 

Sumber: Data yang diolah tahun 2025 (Menggunakan SPSS 26) 
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3. Hasil Uji t. 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -4911476.304 11446810.50  -.429 .679 

Pendapatan .588 .172 .771 3.428 .009 

a. Dependent Variable: Laba Bersih 

Sumber: Data yang diolah tahun 2025 (Menggunakan SPSS 26) 

 

4. Hasil Uji Koefisien Determinasi  

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .771a .595 .544 9289127.273 2.322 

a. Predictors: (Constant), Pendapatan 

b. Dependent Variable: Laba Bersih 

 

Sumber: Data yang diolah tahun 2025 (Menggunakan SPSS 26) 
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Lampiran II Data Penelitian  

Pendapatan dan Laba Bersih 

        PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk Periode 2014-2023. 

Tahun Periode 2014-2023 

Pendapatan  Laba Bersih 

2014 41.812.994 21.482.680 

2015 48.500.173 20.446.829 

2016 54.477.800 40.345.048 

2017 54.453.436 23.321.035 

2018 57.329.765 24.535.188 

2019 61.247.691 43.642.442 

2020 64.034.520 21.786.079 

2021 74.850.427 28.319.921 

2022 90.371.052 45.346.542 

2023 98.009.620 60.957.959 

    Sumber data: Laporan Keuangan Tahunan PT. Bank Mandiri  

                         (Persero) Tbk Periode 2014-2023.  
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Lampiran III Kartu Bimbingan Skripsi  
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yang sama penulis terdaftar sebagai Mahasiswa di Universitas Prabumulih Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis dan InsyaAllah penulis tamat pada tahun 2025 ini.  
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